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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia”. [Ar-Ra’du 11]*

! Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. Juz 13, (Bandung:Diponegoro,2008).
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ABSTRAK

Irwan Junaidi, Toton Fanshurna, 2019 : “Menumbuhkan Jiwa Wirausaha
Santri Melalui Program Santri Mandiri di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah™.

Pondok pesantren dengan eksistensinya sebagai salah satu lembaga yang
mempunyai pengaruh kuat untuk membangun kemandirian ekonomi melalui
program-program yang ditawarkan oleh pondok pesantren baik yang berkenaan
dengan pendidikan keagamaan sampai kepada pelatihan kewirausahaan, hal ini
yang memotivasi beberapa pondok pesantren untuk mencoba memadukan sistem
pendidikan agama dengan pendidikan kewirausahaan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pola kegiatan
kewirausahaan melalui program Santri Mandiri dalam menumbuhkan jiwa
wirausaha santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember? (2)
Bagaimana implikasi program santri mandiri terhadap jiwa wirausaha santri di
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember?

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui pola kegiatan
kewirausahaan melalui program Santri Mandiri dalam menumbuhkan jiwa
wirausaha santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember. (2)
Untuk mengetahui respon santri setelah mengikuti program Santri Mandiri di
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan purposive serta
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Tahapan-tahapan yang digunakan oleh
Pondok Pesantren Baitul Hikmah dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri,
adalah dengan memberikan pelatihan kewirausahaan dengan beberapa model
sistem pelatihan kewirausahaan, dimana sistem itu dimulai dari mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan, menetapkan sasaran pelatihan kewirausahaan, merancang
program pelatihan kewirausahaan, melaksanakan program yang tekah dibuat dan
yang tekahir mengevaluasi hasil daripada pelatihan kewirausahaan yang
diberikan. (2) Hasil daripada kegiatan pelatihan kewirausahaan di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah, mendapatkan respon positif dari santri yang megikuti
kegiatan pelatihan tersebut, sehingga tujuan dan keinginan Pondok Pesantren
Baitul Hikmah untuk menumbuhkan jiwa wirausaha santri dan sikap kemandirian
para santrinya tercapai, meskipun terlihat masih banyak kekurangan yang harus
diperbaiki.

Kata Kunci: Wirausaha, Santri Mandiri
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ABSTRACT

Irwan Junaidi, Toton Fanshurna, 2019: "Growing the Santri Entrepreneurial
Soul Through the Independent Santri Program at Baitul Hikmah Islamic
Boarding School".

Islamic boarding schools with their existence as one of the institutions that
have a strong influence to build economic independence through programs offered
by Islamic boarding schools both about to religious education to entrepreneurship
training, this motivates several Islamic boarding schools to try to integrate the
religious education system with entrepreneurship education.

The focus of research in this paper are: (1) What is the pattern of
entrepreneurial activities through the Independent Santri program in growing the
spirit of santri entrepreneurs in Baitul Hikmah Tempurejo Jember Islamic
Boarding School? (2) What are the implications of the Independent Santri
program for the soul of the santri entrepeneur at Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Islamic Boarding School?

This study aims to: (1) To determine the pattern of entrepreneurial
activities through the Independent Santri program in fostering the spirit of santri
entrepreneurs in Baitul Hikmah Tempurejo Jember Islamic Boarding School. (2)
To find out the response of students after joining the Independent Santri program
at Baitul Hikmah Tempurejo Jember Islamic Boarding School.

This study uses a qualitative approach with a type of descriptive research.
In determining research subjects using purposive and using data collection
techniques through observation, interviews and documentation.

The results of this study are (1) The stages used by Baitul Hikmah Islamic
Boarding School in developing the spirit of santri entrepreneurs, is to provide
entrepreneurship training with several models of entrepreneurial training systems,
where the system starts from identifying training needs, setting entrepreneurial
training goals, designing entrepreneurship training program, implementing
programs that have been created and which are evaluating results rather than the
entrepreneurial training provided. (2) The results of entrepreneurship training
activities at Baitul Hikmah Islamic Boarding School received positive responses
from the students following the training activities, so that the aims and desires of
Baitul Hikmah Islamic Boarding School to foster santri entrepreneurial spirit and
independence of the santri were achieved, although there were still many
shortcomings which must be repaired.

Keyword : Enterprenurship, Independent Santri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kata Pesantren memang sudah menjadi bahasa resmi yang digunakan
dalam berbagai bentuk. Pesantren pada dasarnya berasal dari kata santri. Kata
santri berasal dari kata sasthra/i yang diambil dari Bahasa Tamil India, dan
mempunyai makna orang yang pakar di bidang kitab suci. Kata santri
kemudian diberi prefik pe- dan akhiran -an, sehingga menjadi kata pesantren,
yang maknanya adalah peserta didik yang tinggal di pemondokan atau
asrama.’

Kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai
lembaga penyiaran agama Islam tetapi sebagai lembaga pendidikan yang
mengembangkan sikap kemandirian ekonomi. Karena kemandirian ekonomi
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda.Pesantren identik dengan kepemimpinan kyai yang seluruh
kebijakan-kebijakannya cenderung bersifat eksklusif karena diputuskan
sendiri oleh Pengasuh.?

Kyai sebagai seorang yang mempunyai pengaruh dan karismatik
tersendiri dilingkungan pondok maupun masyarakat, segala yang diucapkan
maupun tingkah lakunya akan menjadi panutan, sehingga perlu menjadi

bahan pertimbangan dan pemahaman lebih tajam dari jumlah santri yang

! Marlina, Potensi Pesantren Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah, Jurnal Hukum Islam (JHI)
Volume 12, Nomor 1, Juni 2014.

2 Dede Imam Mughini, Strategi Pengembangan Kemandirian Ekonomi Santri, Jurnal Ekonomi
diakses pada tanggal 14/11/2018 pukul 19.50



tinggal dan belajar dalm pondok maupun para alumni santri yang telah
tersebar dipelosok tanah air merupakan pasar yang jelas untuk dapat
mendukung perekonomian dilingkungan pondok pesantren maupun
masyarakat disekitar pondok pesantren.

Pondok pesantren secara teknis merupakan suatu tempat yang dihuni
oleh para santri. Hal ini menunjukkan makna penting dari ciri-ciri ponpes
sebagai sebuah lingkungan pendidikan yang terintegrasi. Sistem pendidikan
ponpes sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan akademi militer
misalnya, yakni dicirikan dengan adanya sebuah bangunan beranda, yang
disitu seseorang dapat mengambil pengalaman secara integral.>

Salah satu masalah mendasar yang hingga kini menjadi tantangan
terbesar bangsa Indonesia adalah masalah pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi akan memberikan pertumbuhan dan kesejahteraan
ekonomi suatu bangsa. Namun demikian, Indonesia tengah menghadapi
problem yang sangat kompleks dalam masalah pembangunan ekonomi, yang
berimplikasi pada munculnya kesenjangan ekonomi di berbagai sektor. Hal
ini disebabkan karena pembangunan tidak mampu menyerap potensi ekonomi
masyarakat, termasuk angkatan kerja sebagai kontributor bagi percepatan
pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi tersebut.

Problem yang dimiliki bangsa Indonesia itu antara lain adalah
pertumbuhan ekonomi yang tidak dibarengi dengan kesempatan tenaga kerja

yang merata, sementara angka produktif penduduk Indonesia tidak

¥ Wahid dan Marlina, Potensi Pesantren dalam Pegembangan Ekonomi, Jurnal Hukum Islam
(JHI) Volume 12, Nomor 1, Juni 2014.



berbanding lurus dengan besarnya jumlah peluang usaha dan investasi di
Indonesia. Ditambah lagi banyaknya peluang dan kesempatan investasi
tersebut tidak banyak didukung oleh kemampuan sumber daya manusia yang
kualified. Akibatnya timbul kesenjangan antara kebutuhan lapangan
pekerjaan dengan kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepada
angkatan kerja, yang pada akhirnya menyebabkan timbul dan banyaknya
pengangguran.”

Pola pikir yang diwujudkan dalam bentuk cita-cita menjadi pegawai
sebenarnya sudah terjadi di berbagai belahan dunia sejak puluhan tahun yang
lalu. Max Gunther, seorang penulis buku motivasi, pernah mengkritik sistem
pendidikan di Amerika Serikat tahun 70-an yang katanya hanya akan
melahirkan lulusan “sanglarstik” yang artinya mereka mempunyai mental
buruh, yaitu menjadi pegawai negeri atau pegawai swasta.” Mereka kurang
mau dan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. Bahkan untuk kasus di
Indonesia, hal itu masih terjadi sampai sekarang.

Jumlah penduduk Indonesia yang masih menganggur ataupun miskin
sebagian besar adalah umat Islam. Untuk itu, diperlukan upaya yang
sistematis untuk mempersiapkan para santri dengan bekal ketrampilan dan
kemandirian hidup, agar alumni pondok pesantren tidak menjadi
pengangguran dan beban bagi masyarakat.

Pondok pesantren mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan

dan memberdayakan santri dalam segala bidang termasuk dalam bidang

* Deden Fajar Badaruzzaman,Pemberdayaan Kewirausaahan Terhadap Santri Di Pondok
Pesantren,(Jakarta: Gema Insani, 2009), 33.
> Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Utama, 2006), 2.



ekonomi.® Peran ini memang tidak mudah bagi pesantren yang selama ini
lebih berkonsentrasi pada bidang keagamaan dari pada bidang ekonomi. Ini
merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh pesantren, untuk merubah
pola dakwah yang menitikberatkan cara bil lisan menjadi pola dawah bil hal
di tengah-tengah permasalahan masyarakat yang semakin komplek.

Pondok pesantren dengan eksistensinya sebagai salah satu lembaga
yang mempunyai pengaruh kuat untuk membangun kemandirian ekonomi
melalui program-program yang ditawarkan oleh pondok pesantren baik yang
berkenaan dengan pendidikan keagamaan sampai kepada pelatihan
kewirausahaan, hal ini yang memotivasi beberapa pondok pesantren untuk
mencoba memadukan sistem pendidikan agama dengan pendidikan
kewirausahaan.’

Pada masa lalu pondok pesantren selalu identik dengan
keterbelakangan teknologi, selalu identik dengan sarung, kampungan dan
tidak mandiri maka di milinium kedua pondok pesantren dituntut untuk bisa
menghasilkan alumni-alumni yang berpengetahuan, mengerti teknologi dan
mandiri.

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang
dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama yang
senantiasa diemban, yaitu: Pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-

pemikir agama (Center of Excellence). Kedua, sebagai lembaga yang

® Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pesantren, Jurnal economica
Volume VI/Edisi 1/Mei 2015

" Ilham Bustomi dan Khotibul Umam, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan Masyarakat
Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon, Jurnal Al-Mustashfa,
Vol. 2, No. 1, Juni 2017.



mencetak sumber daya manusia (Human Resource). Ketiga, sebagai lembaga
yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan pada masyarakat
(Agent of Development).

Untuk menjawab tantangan zaman maka pondok pesantren sangat
perlu mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi, keterampilan, dan sikap
kemandirian pada santri dalam berwirausaha. Perencanaan dan strategi yang
digunakan dalam penumbuhan jiwa kemandirian ekonomi harus sesuai,
sehingga dapat digunakan di mana saja baik di perusahaan, sekolah, masjid,
dan salah satunya pondok pesantren.

Salah satu pondok pesantren yang tidak hanya bergerak di bidang
keagamaan tetapi memiliki peran besar untuk mencetak wirausaha muslim
ialah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo. Santri diberi pendidikan
untuk mendalami ilmu agama dan diberi pelatihan kewirausahaan melalui
berbagai macam program pelatihan-pelatihnan kewirausahaan mulai dari
pelatihan jamur merang, budidaya lele, menjahit dan lain sebagainya.

Pondok Pesantren Baitul Hikmah memberikan strategi perpaduan
antara pemberian penanaman ilmu pengetahuan agama dan umum, dan juga
memberikan ketrampilan-ketrampilan (life skill) bagi para santri yang
berkiblat akhlak Rasulullah SAW. Pondok Pesantren Baitul Hikmah
mengajarkan beberapa ketrampilan dan pendidikan usaha kepada para
santrinya sebagai bekal di masyarakat setelah keluar dari pondok pesantren

yang disesuaikan dengan potensi dari masing-masing santri.



Beberapa alumni Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember

yang sekarang memiliki usaha atau bekerja setelah mengikuti program

pelatihan kewirausahaan yang mereka ikuti sewaktu di pesantren sebagai

berikut:®
Tabel 1.1
Data alumni dengan pelatihan yang diikuti dan pekerjaannya.
PEKERJAAN/
NO NAMA ALAMAT PELATIHAN
USAHA
1 M. Hidayat Sanenrejo Jamur Merang Jamur Merang
2 | Badrus Syamsi Madura Anyaman Bambu Online Shop
3 Ali Wafa Madura Budidaya Lele Budidaya Burung
4 | Riski Fadlillah | Cangkring Jamur Merang Kulit Pangsit
5 Babur Royan | Tempurejo | Pembuatan Roti Mie Ayam Roy

Sumber : Data diolah dari hasil wawancara dengan Ali Wafa

Pemaparan latar belakang tersebut membuat penyusun tertarik untuk

mengetahui program yang diterapkan Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Tempurejo Jember dalam mengenalkan, memupuk, menumbuhkan, dan

mengembangkan jiwa kewirausahaan santri. Dengan mengangkatnya menjadi

sebuah skripsi dengan judul: “Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri Melalui

Program Santri Mandiri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

Jember”

8 Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019




B. FOKUS PENELITIAN
Adapun rumusan masalah yang berkaitan dengan judul

“Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri Melalui program Santri Mandiri Di

Pondok Pesantren baitul Hikmah Tempurejo Jember” sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kegiatan kewirausahaan melalui program Santri Mandiri
dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember?

2.Bagaimana implikasi program Santri Mandiri terhadap jiwa wirausaha
santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian yang
penulis lakukan adalah:

1. Untuk mengetahui pola kegiatan kewirausahaan melalui program Santri
Mandiri dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

2.Untuk mengetahui implikasi program Santri Mandiri terhadap jiwa
wirausaha santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak-
pihak terkait, khususnya pada dunia pesantren.Selanjutnya, untuk

memberikan  sumbangsih dalam rangka pengembangan budaya



kewirausahaan di kalangan santri dan umat Islam pada umumnya, yang
pada akhimya mampu melahirkan para wirausahawan muslim yang handal.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan Islam.

2. Manfaat praktis

Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah dengan format pembelajaran nilai-nilai kewirausahaan yang
ditemukan, dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman dalam pembinaan
nilai-nilai kewirausahaan, khususnya sikap kemandirian bagi para santri
maupun masyarakat luas, terutama di pesantren-pesantren yang memilik
kesamaan karakter dengan pesantren yang sedang diteliti.

Dalam jangka panjang, implementasi format pembelajaran nilai
kewirausahaan bagi kalangan santri ini dapat melahirkan enterpreneur yang
mandiri, baik sebagai para wirausahawan Muslim yang handal, maupun
dalam dunia kerja dan profesi lainnya yang disemangati jiwa
kemandiriannya, sehingga para santri mampu meningkatkan citra
pendidikan pesantren dan sekaligus mampu menciptakan lapangan
pekerjaan baru.

E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian penelitian didalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna sebagaimana yang dimaksud

peneliti. Beberapa hal yang perlu didefinisikan sebagai berikut:



1. Jiwa Wirausaha
a. Jiwa

Jiwa adalah seluruh kehidupan batin manusia (yang terjadi dari

perasaan, pikiran, angan-angan, dan sebagainya.’
b. Wirausaha

Istilah wirausaha berasal dari kata entrepreneur (bahasa
Prancis) yang diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan arti
between taker atau go between.’® Kewirausahaan merupakan suatu
proses dinamis untuk menciptakan nilai tambah atas barang dan jasa
serta kemakmuran. Selain itu juga, kewirausahaan sebagai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
Kewirausahaan merupakan proses penerapan kreativitas dan inovasi
untuk memecahkan masalah dan mencari peluang yang dihadapi
setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Inti dari kewirausahaan
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi
terciptanya peluang.*!

Dari dua istilah di atas dapat disimpulkan bahwa jiwa
kewirausaan adalah jiwa wirausaha adalah jiwa kemandirian untuk
mencari sebuah sumber penghasilan dengan membuka usaha ataupun

menyalurkan kreatifitas yang dimiliki seseorang untuk kemudian

° Kamus Besar Bahasa Indonesia.[Online].Tersedia di kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religius.
Diakses 27 Mei 2019

19 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung : ALfabet, 2016), 32

1 Rintan Saragih, Membangun Usaha Kreatif, Inovatif Dan Bermanfaat Melalui Penerapan
Kewirausahaan Sosial, Jurnal Ekonmika, diakses pada tanggal 27/04/2019 pukul 21.00
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dijadikan sebuah lahan untuk mencari penghasilan, jiwa
kewirausahaan ditanamkan sejak seseorang mulai sadar bahwa uang
itu penting dan seseorang tersebut memiliki keterampilan atau
sesuatu hal seperti barang atau jasa yang bisa dijual, sesorang akan
belajar untuk lebih mandiri, berfikir kritis, dan maju apabila
ditanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini, kerena dia akan berfikir
tentang bagaimana mengolah hasil dari keterampilan ataupun hasil
pembelajaran yang selama ini dia lakukan untuk dijadikan sebuah
karya yang dapat dijual, entah itu makanan, pakaian, jasa, atau
barang-barang lain.
Santri Mandiri
Santri  mandiri adalah program yang ditujukan  untuk
mengembangkan  kemampuan santri  dalam  keilmuan tentang
berwirausaha, hal ini bertujuan untuk membekali para santri setelah
menamatkan pendidikannya di pesantren, sehingga keilmuan yang
diajarkan di pesantren dapat membekali para santri ketika telah kembali
ke masyarakat dan hidup di masyarakat secara mandiri.
Pondok Pesantren
Pondok pesantren berasal dari dua kata, yaitu pondok dan pesantren.
Pondok berasal dari bahasa Arab “Funduq” yang berarti tempat
menginap, atau asrama. Sedangkan pesantren berasal dari bahasa Tamil,
dari kata santri, diimbuhi awalan pe dan akhiran -an yang berarti para

penuntut ilmu.
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Menurut istilah pondok pesantren adalah “lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami,
menghayatidan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moralkeagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari”.*?

Menurut Abdurrahman Wahid pesantren adalah: Sebuah kompleks
dengan lokasi yang umumnya terpisah darikehidupan di sekitarnya.
Dalam kompleks itu berdiri beberapa buahbangunan: rumah kediaman
pengasuh (di daerah berbahasa Jawa disebut kyai, di daerah berbahasa
Sunda ajegan, dan di daerah berbahasa Madura nun atau bendara,
disingkat ra); sebuah surau atau mesjid; tempat pengajaran diberikan
(bahasa Arab madrasah, yang juga terlebih sering mengandung konotasi
sekolah); dan asrama tempat tinggal para siswa pesantren.®.

Program santri mandiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pelatihan-pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember dan diberikan kepada Santri Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember dengan tujuan untuk

menumbuhkan jiwa kemandirian para santri agar para santri mampu

bersaing ketika terjun ke masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindak lanjuti

penelitian selanjutnya, maka peneliti akan menguraikan pembahasan agar

memiliki alur logika yang jelas dan sistematik agar lebih mudah dipahami.

12 Zulhimmah, Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren Di Indonesia, Jurnal pendidikan.
Diakses pada tanggal 25 Januari 2019 pukul 08.00

13 bid,.
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Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, serta definisi istilah dan bab satu
ini diakhiri sistematika pembahasan. Fungsi dari bab ini adalah untuk
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab kedua, pada bab ini memaparkan kajian kepustakaan terkait
kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian
terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis dan telah diteliti
sebelumnya, dan kemudian teori yang berkaitan dengan metode penetapan
harga. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab selanjutnya
yang tidak lain tujuannya adalah untuk menganalisa penelitian.

Bab ketiga, pada bab ini menguraikan secara jelas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap penelitian.

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian dilapangan yang pada
hakikatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan teknik yang ditetapkan
dalam pembahasan skripsi ini.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Pada bab ini
akan diuraikan kesimpulan dari masalah yang dirumuskan dalam penelitian.
Setelah mengambil kesimpulan data yang diperoleh dari penelitian, dapat
pula memberikan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan dan

rekomendasi.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana
orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan."
Sebagai bahan perbandingan, peneliti menyajikan beberapa judul
penelitian terdahulu yang relevan, yaitu :

1. Sri Enyawati, “Manajemen Pelatihan Kewirausahaan Bagi Santri di
Pondok Khozinatul Ulum Blora”, (2014), Fakultas Ekonomi Islam,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang."’

Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan Manajemen
Pelatihan Kewirausahaan bagi Santri di Pondok Pesantren Khozinatul
Ulum Blora.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam
mengumpulkan data, penulis menggunakan metode wawancara,
dokumentasi dan observasi. Data-data yang terkumpul kemudian

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif

4 Babun Suharto, Pedoman Penulisan Karya Iimiah Program Strata Satu, (Jember : IAIN Jember
Press, 2018), 39

15 Sri Enyawati, “Manajemen Pelatihan Kewirausahaan Bagi Santri di Pondok Khozinatul Ulum
Blora” (Skripsi: Fakultas Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2014).

13
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yaitu suatu cara penyajian data dengan menggambarkan kenyataan sesuai
dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa pondok pesantren
Khozinatul Ulum Blora memanfaatkan potensi ekonominya dengan
mengadakan berbagai pelatihan kewirausahaan kepada para santri, baik
santri ndalem maupun santri yang khusus di pondok. Berbagai pelatihan
yang diberikan kepada santri yang khusus di pondok diantaranya
pelatihan menjahit, membordir, menyulam, memasak, kaligrafi, membuat
parsel, membuat tas dan berbagai kegiatan lainnya yang dapat
mendukung pelatihan wirausaha seperti mengadakan seminar tentang
wirausaha, kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dan pelatihan
komputer. Sedangkan untuk para santri ndalem, pelatihan yang diberikan
kepada mereka di antaranya menjalankan proses jual beli langsung
diberbagai usaha milik pengasuh seperti Toko Menara, Koperasi
Pesantren dan Air minum isi ulang.

2. Abdul Basith, “Program Pemberdayaan Ekonomi Pada Pondok Pesantren
As-Salafiyah Desa Cicantayan Cisaat Sukabumi” (2015), Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta.'®

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan field research atau data lapangan.

Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan observasi partisipan,

' Abdul Basith, “Program Pemberdayaan Ekonomi Pada Pondok Pesantren As-Salafiyah Desa
Cicantayan Cisaat Sukabumi” (Skripsi: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015)
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wawancara mendalan dan dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah program pemberdayaan wirausaha di pondok pesantren adalah
suatu cara yang dilakukan oleh pesantren dalam mengembangkan serta
memberdayakan ekonomi pesantren.

Persamaan yang ada dalam penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah sama-sama meneliti tentang
kewirausaahan yang ada didalam pondok pesantren. Perbedaan dengan
peneliti sekarang yaitu menumbuhkan jiwa kesiraushaan santri di pondok
pesantren.

3. Zaki Rizal Azhari, “Upaya Menumbuh kembangkan Budaya
Berwirausaha di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta”. (2015) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.'”

Penelitian ini merupakan penelitian  deskriptif — analitik,
pengumpulan data dilakukan dengan metode interview, observasi dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis data kualitatif,
dengan mengambil latar Pondok Pesantren Salaf Al-Lugmaniyyah
Umbulharjo Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data

dilakukan dengan menggunakan Triangulasi teknik pemeriksaan

17" Zaki Rizal Azhari, “Upaya Menumbuhkembangkan Budaya Berwirausaha di Pondok Pesantren
Al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).



16

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) parameter budaya
wirausaha yang ada di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta adalah kegiatan-kegiatan usaha yang dikembangkan di dalam
pesantren baik yang dikembangkan oleh pesantren sendiri maupun oleh
para santri secara mandiri; (2) partisipan dalam upaya ini adalah warga
pesantren mulai dari pengasuh, pengurus dan para santri pesantren Al-
Lugmaniyyah serta melibatkan orang luar yang notabenenya sebagai
santri jama’ah pengajian rutinan malam Selasa; (3) faktor pendukung
dalam wupaya penumbuhkembangan budaya wirausaha ini adalah
minimnya persaingan usaha dengan pihak luar, kreatifitas santri yang
tinggi, mayoritas santri yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurang menjalin kerjasama
dengan lembaga usaha di luar pesantren pengelolaan usaha yang masih
lemah sarana dan prasarana yang kurang memadai minimnya permodalan
keterbatasan SDM yang berkualitas; (4) dampak dari upaya ini bagi para
santri adalah semakin terbentuknya keahlian dalam berwirausaha yang
dibuktikan dengan cukup banyaknya alumni yang terjun ke dalam dunia

usaha sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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4. Yuli Ernasari, “Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan di Pondok
Tremas Pacitan Jawa Timur Tahun 2015/2016”, (2016), Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta.'®

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting
penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan yang
penelitiannya di mulai dari Mei 2016 sampai dengan bulan Agustus.
Adapun subjek penelitiannya adalah Ustadz/pembimbing kegiatan
vokasional, Informannya yaitu santri dan penanggung jawab
keterampilan  vokasional Pondok Tremas. Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara, observasi, dan
dokumentasi.Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
data. Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan
kewirausahaan pada santri di Pondok Tremas Pacitan dilakukanmelalui
memberikan motifasi berwirausaha, wawasan pengetahuan tentang
kewirausahaan, seminar berwirausaha dan kegiatan keterampilan
vokasionalseperti: a) tata boga pengolahan pangan, b) kerajinan batu
mulia, c¢) pelatihan dasar otomotif, d) TI computer. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan pengetahuan santri mengenai kewirausahaan

maupun bakat dan keterampilan yang dapat memacu santri pelatihan

'®Yuli Ernasari, “Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan di Pondok Tremas Pacitan Jawa
Timur Tahun 2015/2016” (Skripsi: Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan Istitut Agama Islam
Negeri Surakarta, 2016).
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keterampilan untuk semangat membuka usaha sendiri agar santri bisa
lebih dan mempunyai bekal untuk memperbaiki kehidupan sosialnya
menjadi lebih baik lagi.

5. Elfan Sumantri, ‘“Pemberdayaan Kewirausahaan Santri Di Pondok
Pesantren Nurul Falah Kelurahan Sempusari Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. (2017), Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Jember."”

Penelitian ini  juga menggunakan  deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan field research atau
data lapangan. Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan
observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Persamaan yang ada di dalam penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan dengan peneliti sekarang adalah sama-sama
meneliti tentang kewirausahaan santri yang ada di pondok pesantren,
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada bagaimana proses yang
dilakukan oleh pondok pesantren agar jiwa kewirausahaan santri di
pondok pesantren terwujud.

6. Dini Febriana, “Pembentukan Karakter Kewiraushaan Santri Melalui

Koperasi Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Al-Yasini Areng-Areng

' Elfan Sumantri, “Pemberdayaan Kewirausahaan Santri Di Pondok Pesantren Nurul Falah
Kelurahan Sempusari Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Dalm Perpektif Ekonomi
Islam” (Skripsi : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Jember,
2017)
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Wonorejo Kabupaten Pasuruan™. (2017), Fakukltas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrohim Malang.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,
instrumen kunci adalah peneliti sendiri dan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi dan
gabungan triangulasi data dianalisis dengan cara mereduksi data yang
tidak relevan menyajikan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Yasini Pasuruan
menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi Pondok Pesantren Al-Yasini
dilakukan berdasarkan struktur organisasi yang telah disepakati bersama
pada rapat anggota. Serta koperasi-koperasi yang ada sebagian besar
dikelola oleh santroi-santri senior. Pembentukan karakter kewirausahaan
santri melalui kopontren di Al-Yasini dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya : seminar-seminar tentang kewirausahaan, pengabdian santri
kepada pondok melalui usaha non retail, adanya kewirausahaan atau
himpunan pengusaha santri, pembelajaran muamalah tentang kopontren,
pelatihan minat dan bakat. Santri menunjukkan bahwa karakter mereka
sudah dapat dikatakan mempunyai jiwa kewirausahaan santri,
mempunyai karakter tekun, mandiri, berorientasi pada masa depan,
memiliki tujuan yang berkelanjutan, mempunyai jiwa kepemimpinan dan

lain-lain.

» Dini Febriana, “Pembentukan Karakter Kewiraushaan Santri Melalui Koperasi Pondok
Pesantren Di Pondok Pesantren Al Yasini Areng-Areng Wonorejo Kabupaten Pasuruan”
(Skripsi: Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrohim Malang,2017).
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Persamaan yang ada didalam penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan dengan peneliti sekarang adalah sama-sama
meneliti tentang kewirausahaan santri yang ada di pondok pesantren, dan
perbedaan dari penilitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sekarang adalah pembutuykan karakter kewirausahaan santri
dilakukan melalui koperasi pondok pesantren.

7. Mahrus Ali, “Penerapan Pendidikan Enterpreneur di Pondok Pesantren
Daarul Ulum Wal Hikam PP. Awam Malangan Giwangan Umbulharjo
Yogyakarta Dalam Upaya Membangun Kemandirian Santri”. (2017),
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.”'

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil
latar di Pondok Pesantren Daarul Ulum Wal Hikam PP (DAWAM)
Malangan Giwangan Umbulharjo Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksidata, display
data dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara
Triangulasi sumber dan teknik serta dikombinasikan dengan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
entrepreneur disusun dengan mengacu pada entrepreneurship di negara-

negara maju seperti kurikulum World Bank dan PBB digabungkan

! Mahrus Ali, “Penerapan Pendidikan Enterpreneur di Pondok Pesantren Daarul Ulum Wal Hikam
PP.Awam Malangan Giwangan Umbulharjo Yogyakarta Dalam Upaya Membangun
Kemandirian Santri” (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta,2017).
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prinsip-prinsip santripreneur yang berada di Pondok Pesantren Daarul
Ulum Wal Hikam yang diantaranya adalah membuat bussines plan,
management, cash flow, membaca peluang usaha, dan pembelajaran
narrative.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah tema penelitian yaitu tentang kewirausahaan di
pondok pesantren, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah lokasi dilakukannya penelitian,

8. Yahya Farida, “Peran Ustadz Dalam Pembentukan Jiwa Wirausaha Santri
Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Demak”, (2017), Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta.””

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Setting penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum Demak pada bulan Mei 2017 Juli 2017 yang menjadi subyek
adalah Ustadz/ah. Pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis yang digunakan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajain data, dan penarikan
kesimpulan.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah tema penelitian yaitu tentang menumbuhkan jiwa

2 Yahya Farida, “Peran Ustaz Dalam Pembentukan Jiwa Wirausaha Santri Di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Demak™ (Skripsi Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Surakarta, 2017).
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kewirausahaan santri di pondok pesantren, metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data.Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah lokasi dilakukannya
penelitian dan juga objek penelitian yang dilakukan.

9. Beny Septa Wardana, “Manajemen Pendidikan Kewirausahaan di
Pondok Pesantren Entrepreneur Tegalrejo Magelang”, (2018) Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.23

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pendidikan
kewirausahaan di Pondok Pesantren Enterpreneur Tegalrejo Magelang.
Sebagai sebuah penelitian kualitatif, dengan metode pengambilan data
melalui wawancara, observasi langsung serta dokumentasi, maka hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, perencanaan pendidikan
kewirausahaan di pesantren Enterprenur Tegalrejo Magelang dilakukan
dalam tiga bentuk, yakni perencanaan berbasis teori, perancanaan
berbasis praktek dan perencanaan berupa hidden kurikulum. Kedua, pada
pelaksaaannya, pendidikan kewirausahaan di pesantren enterprenur
Tegalrejo Magelang tidak hanya menekankan pemahaman terhadap teori,
tetapi juga aspek praktek. Ketiga, dengan menggunakan evaluasi model
CIPP (Context, Input, Proses, and Product).

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah tema penelitian yaitu tentang menumbuhkan jiwa

% Beny Septa Wardana, “Manajemen Pendidikan Kewirausahaan di Pondok Pesantren
Entrepreneur Tegalrejo Magelang” (Skripsi Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2018).
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kewirausahaan santri di pondok pesantren, metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data.Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah lokasi dilakukannya
penelitian dan juga objek penelitian yang dilakukan.

10. Siti Masruroh, ‘“Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Pondok
Pesantren Al-Ishlah Yogyakarta”. (2018), Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.**

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk
dan implementasi pemberdayaan kewirausahaan, serta hasil
pemberdayaan kewirausahaan santri di pondok pesantren Al-Ishlah
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik
penentuan informan mengguankan teknik sampling berdasarkan kriteria.
Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pendekatan yang digunakan adalah analisis proses pemberdayaan
kewirausahaan santri di Pesantren Al-Ishlah Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemberdayaan santri
Al-Ishlah melalui program kewirausahaan, dilihat dari bentuk dan
implementasi pemberadayaan yang dilakukan pondok pesantren ialah
memberikan penyadaran kepada santri dan mengembangkan partisipasi
santri dalam program kewirausahaan meliputi pemberian pelatihan
kewirausahaan, permodalan kewirausahaan dan pemasaran. Sedangkan

hasil yang diperoleh santri dari program kewirausahaan yaitu santri dapat

* Siti Masruroh, “Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Yogyakarta™ (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2018).



memproduksi

hasil

kewirausahaan

secara mandiri

pemasukan dana untuk pondok pesantren.

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
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dan menjadi

No Penulis Judul persamaan Perbedaan

1 | Sri Enyawati | Manajemen Pelatihan | Metode Subjek
(2014) Kewirausahaan = Bagi | pengumpulan penelitian,

Santri di ~ Pondok | data lokasi
Khozinatul Ulum Blora | menggunakan penelitian dan
metode fokus
wawancara, penelitian.
dokumentasi dan
observasi. Data-
data yang
terkumpul
kemudian
dianalisis dengan
menggunakan
metode deskriptif
2 | Abdul Basith | Program Pemberdayaan | Metode Subjek
(2015) Ekonomi Pada Pondok | penelitian yang | penelitian,
Pesantren As-Salafiyah | digunakan dan | lokasi
Desa Cicantayan Cisaat | pembahasan penelitian dan
Sukabumi pnelitian fokus
mengenai penelitian.
kewirausaahan
yang ada
didalam pondok
pesantren.

3 | Zaki Rizal Upaya Metode Subjek
Azhari Menumbuhkembangkan | pengumpulan penelitian,
(2015) Budaya Berwirausaha | data yang | lokasi

di Pondok Pesantren | digunakan ialah | penelitian dan
Al-Lugmaniyyah wawancara, fokus
Umbulharjo observasi,  dan | penelitian.
Yogyakarta dokumentasi.

Pengecekan

keabsahan data

dilakukan dengan

triangulasi  data.

Untuk  analisis
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menggunakan
teori analisis
interaktif.
Yuli Pengembangan Metode Subjek
Ernasari Pendidikan pengumpulan penelitian,
(2016) Kewirausahaan di | data yang | lokasi
Pondok Tremas Pacitan | digunakan ialah | penelitian dan
Jawa Timur Tahun | wawancara, fokus
2015/2016. observasi,  dan | penelitian.
dokumentasi.
Pengecekan
keabsahan data
dilakukan dengan
triangulasi  data.
Untuk  analisis
menggunakan
teori analisis
interaktif.
Elfan Pemberdayaan Tema Penilitian | Subjek
Sumantri Kewirausahaan Santri | yaitu tentang | penelitian,
(2017) Di Pondok Pesantren | kewirausahaan di | lokasi
Nurul Falah Kelurahan | pondok pesantren | penelitian dan
Sempusari Kecamatan | dan metode | fokus
Kaliwates  Kabupaten | penilitian  yang | penelitian.
Jember Dalm Perpektif | digunakan dalam
Ekonomi Islam. mengumpulkan
data.
Dini Pembentukan Karakter | Metode Subjek
Febriana Kewiraushaan  Santri | penelitian yang | penelitian,
(2017) Melalui Koperasi | dilakukan serta | lokasi
Pondok Pesantren Di | tema penelitian | penelitian dan
Pondok Pesantren Al | yang dilakukan | fokus
Yasini  Areng-Areng | yaitu mengenai | penelitian.
Wonorejo  Kabupaten | menumbuhkan
Pasuruan. jiwa
kewirausahaan
santri.
Mahrus Ali | Penerapan pendidikan | Tema penilitian | Subjek
(2017) enterpreneur di Pondok | yang dilakukan | penelitian,
Pesantren Daarul Ulum | sama-sama lokasi
Wal Hikam PP.Awam | membahasa penelitian dan
Malangan  Giwangan | tentang fokus
Umbulharjo kewirausahaan penelitian.
Yogyakarta Dalam | santri di pondok
Upaya Membangun | pesantren dan
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Kemandirian Santri.

metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian.

8 | Yahya Peran Ustaz Dalam | Sama-sama Subjek
Farida Pembentukan Jiwa | menggunakan penelitian,
(2017) Wirausaha Santri Di | metode lokasi

Pondok Pesantren | pendekatan penelitian dan
Miftahul Ulum Demak. | kualitatif dan | fokus

juga sama-sama | penelitian.

meneliti tentang

jiwa

kewirausahaan

santri di pondok

pesantren.

9 | Beny Septa | Manajemen Pendidikan | Tema penilitian | Subjek
Wardana Kewirausahaan di | yang dilakukan | penelitian,
(2018) Pondok Pesantren | sama-sama lokasi

Entrepreneur Tegalrejo | membahasa penelitian dan
Magelang. tentang fokus
kewirausahaan penelitian.
santri di pondok
pesantren dan
metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian.

10 | Siti Pemberdayaan Metode Teknik
Masruroh Kewirausahaan Santri | pengumpulan penentuan
(2018) di Pondok Pesantren | data yang | informan

Al-Ishlah Yogyakarta digunakan ialah | mengguankan
wawancara, teknik
observasi,  dan | sampling
dokumentasi. berdasarkan

kriteria.Subjek
penelitian,
lokasi

penelitian dan
fokus
penelitian.

Sumber: Data diolah

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan tindak lanjut

dari penelitian terdahulu yang telah ada sebelumnya.
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B. Kajian Teori

Memilih kajian teori menjadi sangat penting guna mendapatkan
suatu pengetahuan yang baru dan dijadikan sebagai pegangan secara
umum. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian,

dalam hal ini peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut:

1. Kewirausahaan
a. Pengertian wirausaha

Wiraswasta istilah yang populer pada dekade 70-an memiliki
pengertian sifat-sifat keberanian, keutamaan, dan keteladanan dalam
mengambil resiko yang bersumber pada kemampuan sendiri.
Wiraswasta atau sikap wiraswasta mencakup semua orang dan dalam
berbagai bidang pekerjaan termasuk karyawan pemerintahan,
koperasi, BUMN, petani, TNI dan sebagainya.”” Wirausaha masih
menurut Soesarsono juga memiliki pengertian yang sama dengan
wiraswasta dengan lingkup yang lebih menekankan pada bisnis yang
dijalankan oleh swasta, koperasi, ataupun BUMN. Adapun
entrepreneurship, istilah yang populer di dunia bisnis Amerika
Serikat, Inggris, Prancis dan Kanada, langsung dan tidak langsung
mempengaruhi istilah wiraswasta. Kamus Webster mengartikannya
sebagai “one who organizes manage, and asumed the risk of
bussines or interprise. Pengertian ini juga mencakup sikap mental

mengambil resiko dalam pengorganisasian dalam pengelolaan suatu

» Ismail Muhammad dan Karebet Muhammad, Menggagas Bisnis Islam.(Jakarta: Gema
Insani,2002), 13.
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bisnis yang juga berarti suatu keberanian untuk membuka bisnis
baru.*®

Dahulu, penggunaan kata wiraswasta lebih popular
dibandingkan dengan wirausaha. Secara hakikat bahasa, arti
wiraswasta agak terlalu sempit. Kata wirausaha lebih luas dan dapat
menjangkau seluruh kegiatan usaha baik swasta yang besar maupun
kecil, pemerintah, perusahaan negara dan ABRI. Mereka yang aktif
di dunia usaha dan bergumul serta mempraktikkan prinsip ekonomi
adalah wirausaha atau “perwira” di bidang usaha.”’

Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani,
teladan, atau pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang
dilakukan terus-menerus dalam mengelola sumber daya untuk
menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual untuk mendapatkan
keuntungan. Jadi wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam
bidang usaha.*®

Menjadi wirausaha berarti memiliki kemampuan menemukan
dan mengevaluasi peluang-peluang. Mengumpulkan sumber daya
yang diperlukan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dari
peluang-peluang itu. Para wirausaha merupakan pemimpin dan
mereka haruslah menunjukan saat kepemimpinan dalam pelaksanaan

sebagai dasar kegiatan-kegiatan mereka mengambil resiko moderat.

26 :
Ibid, 15.

*’Pandji Anoraga dan H. Djoko Sudantoko, “Koperasi, Kewirausahaan, Dan Usaha
Kecil”’(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 137

** Ibid,.138.
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Para wirausaha percaya teguh pada dirinya dan kemampuannya
mengambil keputusannya yang tepat. Kemampuan mengambil
keputusan inilah yang merupakan ciri khas para. Para wirausaha
mempunyai kemampan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan
berbisnis, mengumpulkan sumberdaya yang dibutuhkan guna
mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang
tepat guna memastikan sukses.”
b. Unsur wirausaha
Wirausaha mencakup beberapa unsur penting yang satu
dengan lainnya saling terkait, bersinergi dan tidak terlepas satu sama
lain yaitu unsur daya pikir (kognitif), unsur keterampilan
(psikomotorik), unsur sikap mental (afektif) dan unsur kewaspadaan
atau (intuisi).*
1) Unsur daya pikir
Daya pikir, pengetahuan, kepandaian, intelektual atau
kognitif mencirikan tingkat penalaran, taraf pemikiran yang
dimiliki seseorang. Daya pikir adalah juga sumber dan awal
kelahiran kreasi dan temuan baru serta yang terpenting ujung
tombak kemajuan suatu umat. Dalam pandangan Al Baghdadi

memang pemikiran lah yang secara sunnatullah mampu

»  Prima Prayitno, Jurnal Penelitian: Pemberdayaan Sumber Daya Santri Melalui

Entrepreneurship Di Pondok Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School
Parung-Bogor. Diakses pada tanggal 25 Januari 2019 pukul 08.00
% Ismail, Menggagas Bisnis Islam. 34
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membangkitkan suatu umat sebab potensi bangkit dimiliki

manusia manapun secara universal.’’

2) Unsur keterampilan

Mengandalkan berpikir saja belumlah cukup untuk dapat
mewujudkan suatu karya nyata. Karya hanya terwujud jika ada
tindakan.Keterampilan  merupakan tindakan raga untuk
melakukan suatu kerja dari hasil kerja itulah baru dapat
diwujudkan suatu karya baik berupa produk maupun jasa,
keterampilan dibutuhkan oleh siapa saja termasuk kalangan
pembisnis profesional. Islam memberikan perhatian besar bagi
pentingnya penguasaan atau keahlian. Penguasaan keterampilan
yang serba material ini juga merupakan tuntutan yang harus
dilakukan oleh setiap muslim dalam rangka pelaksanaan
tugasnya. Secara normatif terdapat banyak Nash dalam Alquran
dan hadis yang menganjurkan untuk mempelajari ilmu ilmu

pengetahuan umum atau keterampilan.*>
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gﬂJY‘@Jw$@JYE J-:Sl ) &.&:—\L«{

2Nl b

Gt

s s

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah

31 bid, 34

32 Ismail, Menggagas Bisnis Islam. 36
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kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berbuat kerusakan.”(Al Qhasas: 77).%

3) Unsur sikap mental maju

Daya pikir dan keterampilan belumlah dapat menjamin
kesuksesan, sukses hanya dapat diraih jika terjadi sinergi antara
pemikiran, keterampilan dan sikap mental maju. Sikap mental
inilah yang dalam banyak hal justru menjadi penentu keberhasilan
seseorang, jika dicermati banyak pengusaha besar sukses ternyata
hanya berlatar pendidikan sekolah menengah saja dan bahkan ada
juga yang lulusan sekolah dasar namun mereka banyak yang
“SD” (sinau dhewe) alias belajar sendiri atau otodidak.*

Bagi seorang muslim sikap mental maju pada hakekatnya
merupakan konsekuensi dari tauhid dan buah dari kelslamannya
dalam seluruh aktivitas kesehariannya, identitas itu tampak pada
kepribadian seorang muslim yakni pada pola berpikir (aqliyah)
dan pola bersikapnya (nafsiyah) yang dilandaskan pada aqidah
Islam, di sini tampak jelas bahwa sikap mental maju
sesungguhnya adalah buah dari pola sikap yang didorong secara
produktif oleh pola pikir Islami

o e Joo & 0325 J6 ¢ 06 i d e uad ol s

() oly) & el i digs 055G B 805 Y
“Tidaklah beriman salah seorang diantara kalian sehingga dia

menjadikan bahwa nafsunya mengikuti apa-apa dinul Islam yang
kubawa”.(Hadits Arba’in dan An Nawawiyyah)

33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,2008)
3* Ismail, Menggagas Bisnis Islam. 46
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4) Unsur intuisi

Jika ditelusuri lebih jauh, sebenarnya faktor lain di samping
pemikiran keterampilan dan sikap mental yang juga menentukan
keberhasilan seseorang. Faktor itu tidak lain adalah intuisi atau
kewaspadaan. Intuisi atau juga dikenal sebagai feeling adalah
suatu yang abstrak sulit digambarkan namun acap kali menjadi
kenyataan sikap yang dirasakan serta diyakini benar dan lalu
diusahakan.

Dalam perspektif Islam intuisi dapat dinilai sebagai bagian
lanjut dari pemikiran dan sikap mental madu yang telah dimiliki
oleh seorang muslim. Seorang muslim yang dituntut untuk
mengaplikasikan pemahaman Islam dalam menjalankan kegiatan
ibadahnya, proses aplikasi ini dapat dilakukan diantaranya dengan

cara menumbuhkan kesadaran dan melatih kepekaan perasaan.

2

~ 5o 1~ z o Zow M “ & -
ERETI ;,.g}i;. leg Vo533 WALE &) 045505 (pd))

Gt b 1ds Edle LU o3V olslaid ala
S O1de iss

* (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbahaya dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi Seraya berkata ya Tuhan kami
tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci engkau
maka35r)eliharalah kami dari siksa api neraka.”(Q.S. Ali Imran, 3:
191).

Selain itu intuisi juga dapat ditumbuhkan dari keadaan

ringan atau ketekunan dan kesabaran untuk jangka waktu yang

**Departemen Agama RI Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,2008)
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panjang dalam melakukan suatu pekerjaan disertai dengan selalu
mengingat bahwa bekerja adalah juga manifestasi dari rasa
bersyukur.*®

c. Model proses kewirausahaan®’

Innovation (Inovasi)

J

Triggering Event (Pemicu)

!

Implementation (Pelaksanaan)

iy

Growth (Pertumbuhan)

1) Proses inovasi

Beberapa faktor personal yang mendorong inovasi adalah
keinginan Dberprestasi, adanya sifat penasaran, keinginan
menanggung resiko, faktor pendidikan dan faktor pengalaman.
Adanya inovasi yang berasal dari diri seorang akan mendorong
dia mencari pemicu ke arah memulai usaha.

Sedangkan faktor-faktor invironment mendorong inovasi
adalah adanya peluang, pengalaman dan kreativitas, tidak
diragukan lagi pengalaman adalah sebagai guru yang berharga
yang memicu perintisan usaha apalagi ditunjang oleh adanya

peluang dan kreativitas.”®

36 Ismail, Menggagas Bisnis Islam. 44
37 Buchari Alma. Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2014). 9
¥ Ibid, 10
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2) Proses pemicu

Beberapa faktor personal yang mendorong triggering event
artinya yang memicu atau memaksa seseorang untuk terjun ke
dunia bisnis adalah :*

a) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang sekarang.

b) Adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak ada pekerjaan
lain.

¢) Dorongan karena faktor usia

d) Keberanian menaggung resiko

e) Komitmen atau minat yang tinggi terhadap bisnis.

Faktor-faktor environment yang mendorong menjadi

pemicu bisnis adalah :

a) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan

b) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan, mislanya
memiliki tabungan, modal, warisan, memiliki bangunan yang
lokasi strategis dan sebagainya.

¢) Mengikuti latihan-latihan atau inkubator bisnis

d) Kebijaksanaan pemerintah misalnya adanya kemudahan-
kemudahan dalam lokasi berusaha ataupun fasilitas kredit, dan

bimbingan usaha yang dilakukan oleh Depnaker.

¥ Ibid, 11
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Sedangkan faktor sociological yang menajdi pemicu serta

pelaksanaan bisnis adalah :*°

a) Adanya hubungan-hubungan atau relasi-relasi dengan orang
lain

b) Adanya tim yang dapat diajak kerjasama dalam berusaha

¢) Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha

d) Adanya bantuan family dalam berbagai kemudahan

e) Adanya pengalaman-pengalaman dalam dunia bisnis
sebelumnya.

3) Proses Pelaksanaan
Bebrapa faktor personal yang mendorong pelaksanaan dari

sebuah bisnis adalah sebagai berikut :

a) Adanya seorang wirausaha yang sudah siap mental secara total

b) Adanya manajer pelaksana sebagai tangan kanan, pembantu
utama

¢) Adanya komitmen yang tinggi terhadap bisnis

d) Dan adanya visi, pandangan yang jauh kedepan guna mencapai
keberhasilan.

2. Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan dan Sistem pelatihan

a. Pengertian Pelatihan

“1bid, 11
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Pelatihan adalah serangkaian aktifitas yang dirancang
untukmeningkatkan keahlian-keahlian pengetahuan,
pengalaman, ataupun perubahan sikap individu.*!

Menurut Andrew E Sukile yang dikutif oleh Anwar Prabu
Mangkunegara berpendapat bahwa pelatihan adalah suatu
proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur
sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan
yang terbatas.*” Sedangkan menurut Dr. Veitzhal, pelatihan
adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai
untuk mencapai tujuan organisasi.*’

Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian
tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk
pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh
tenaga profesional ke pelatihan dalam satuan waktu yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam
bidang pekerjaan tertentu dalam guna meningkatkan efektifitas
dan produktifitas dalam suatu organisasi.**

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk memberi dan

*! Henri Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: YKPN, 1995), 287

*2 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1999) Cet.Ke.l 44

# Veitzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), 226

* Oemar Hamlik, Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 10
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memperoleh kecakapan yang dalam jangka waktu tertentu dan
juga merupakan kegiatan untuk mengisi kesenjangan antara apa
yang dapat dikerjakan seseorang dan siapa yang seharusnya
mampu mengerjakannya.
b. Tujuan pelatihan
Henry Simamora menyebutkan dalam bukunya tujuan
utama pelatihan secara luar dapat dikelompokan ke dalam lima
bidang antara lain yaitu:*
1) Meningkatkan keahlian para karyawan sejalan dengan
perubahanteknologi
2) Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru untuk
menjadi kompetendalam pekerjaannya
3) Membantu memecahkan masalah operasional
4) Mempersiapkan karyawan untuk promosi
5) Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi.
Sedangkan menurut Slamet Saksono tujuan pelatihan
adalah:*®
1) Meningkatkan pengetahuan (knowledge), kemampuan
(ability) dan keterampilan (skill) pegawai dalam

menjalankan tugasnya masing-masing

* Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia , 287
%6 Slamet Saksono, Administrasi Kepegawaian, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 80
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Menanamkan pengetahuan yang sama mengenai suatu tugas
dalamkegiatanya dengan yang lain untuk mewujudkan
tujuan organisasiperusahaan

Mengusahakan kemampuan dan keterampilan yang sesuai
dengan situasidan kondisi teknologi yang terjadi akibat
pembangunan

Menumbuhkan minat dan perhatian pegawai terhadap
bidang tugasnya masing-masing

Memupuk keberanian berfikir kreatif dan berpartisipasi
dalam diskusi

Memupuk kerjasama antara pegawai secara efisien
Menanamkan jiwa kesatuan

Mengubah sikap dan tingkah laku mental pegawai kearah
kerja yangjujur dan efektif

Mengurangi tingkat labour turn over

10) Mengembangkan karir pegawai

11) Menumbuhkan rasa takut memiliki dan tanggung jawab

pegawai

12) Mengurangi frekuensi pengawasan,”

Rancangan pelatihan

Rancangan pelatihan (training design) adalah rancangan

yang akan dijadikan pegangan, pedoman, atau acuan pada waktu

" 1bid, 80
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melaksanakan training. Penyusunan rancangan pelatihan harus
memperhatikan pihak-pihak yang akan terlibat dalam pelatihan
(peserta, penyelenggara dan trainer) tujuan yang akan dicapai,
materi yang akan diolah, metode dan peralatan yang hendak
dipakai, tempat pelaksanaan,jadwal kegiatan untuk setiap sesi
ataupun secara keseluruhan.*®

Pembahasan rancangan pelatihan pada sejumlah besar studi
dan penelitian terbatas pada penggunaan hasil pelatihan pada
tugas-tugas yang sederhana (simple task) dan program pelatihan
dievaluasi dengan menggunakan kriteria reproduksi sekilas
(immediate reproduction) dan ingatan jangka pendek (short term
retention).*

Sedangkan menurut Agus Dharma dalam merancang
pelatihan setidaknya ada tiga hal penting yang perlu diingat
ketika merancang pelatihan: tujuan, peserta, dan tempat
pelatihan dilaksanakan. *°
Metode pelatihan

Metode pelatihan dapat dilakukan sebagai berikut :

1) Pelatihan di tempat kerja (On the Job training)
Suatu bentuk pembekalan yang dapat mempercepat

proses pemindahan pengetahuan dan pengalaman/transfer

* M.Hardjana Agus, Training SDM yang Efektif, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 35
¥ Jusuf Irianto, Prinsip-Prinsip Dasar Manajemen Pelatihan , (Surabaya: Insan Cendekia, 2001)

105

*0" Agus Dharma, Manajemen Supervisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) , 325
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knowledge dari para santri senior kepada santri junior yang
berlangsung di pesantren.
Vestibule Training

Memberikan  pelatihan  semacam  kursus yang
dijalankan di luar lingkungan pesantren. Pendidikan dan
pelatihan yang diberikan pada kursus tersebut tidak jauh
berbeda dengan pekerjaan yang nantinya akan digeluti oleh
para peserta.
Program Magang

Program ini dirancang untuk keterampilan yang lebih
tinggi. Program magang lebih mengutamakan pendidikan
dibandingkan dengan on the job training atau vestibule
training. Artinya program ini lebih melibatkan pengetahuan
dalam menentukan suatu keterampilan atau serangkaian
pekerjaan yang berhubungan.
Kursus

Metode ini sering digolongkan sebagai pendidikan
bukan pelatihan dan metode pengajaran ini menggunakan
konsep belajar.

Adapun menurut Siagian dalam buku “Pengembangan
Sumber Daya Insani” Metode Pelatihan :
a) Management Games

b) Studi Kasus
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c¢) Latihan Kotak Masuk
d) Role Playing

e) Stimulasi

f) Seminar

g) Metode Kuliah*'!

Sedangkan menurut Prof. Dr. Sukirjo Noto Atmojo
metode pelatihan dapat dilakukan dengan cara yang berbeda
diantaranya:*

a) Metode diluar Pekerjaan (Of The job Site)
b) Metode on the job site (di dalam pekerjaan)
Berbeda halnya dengan pendapat Oemar Hamalik
yang menjelaskanmetode pelatihan adalah sebagai berikut :
a) Model Komunikasi diskoveri.
b) Teknik komunikasi kelompok kecil.
¢) Pembelajaran berprogram.
d) Pelatihan dalam industri.
e) Teknik Stimulasi.
f) Metode Studi Kasus.
g) Model Komunikasi ekspositif.”
Sedangkan menurut Moenir metode pelatihan

adalah sebagai berikut :

> Suhendra dan Murdiyah Hayati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:

UIN Jakarta Press, 2006) , 68
%2 Sukirjo Noto Atmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bineka Cipta, 2003), 39
> Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenaga kerjaan, 63
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a) Metode seminar atau Konferensi
b) Metode Lokakarya (Work shop)
¢) Metode Sekolah atau Kursus
d) Metode belajar sambil bekerja (Learning by doing).**
2. Sistem Pelatihan Kewirausahaan.
a. Pengertian Sistem Pelatihan Kewirausahaan.

Dalam meningkatkan pengembangan dan pembentukan
dalam proses menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri dilakukan
melalui upaya pembinaan, pendidikan, dan pelatihan. Ketiga upaya
ini saling memiliki keterkaitan, namun pelatihan pada hakikatnya
mengandung unsur-unsur pembinaan dan pendidikan. Secara
operasional sistem pelatihan kewirausahaan meliputi beberapa hal
diantaranya :

1) Pelatihan kewirausahaan adalah suatu proses yang merupakan
suatufungsi manajemen yang perlu dilaksanakan terus-menerus
dalam rangka pembinaan pelatihan dalam suatu organisasi atau
lembagasecara spesifik.

2) Pelatihan kewirausahaan dilaksanakan dengan sengaja. Unsur
kesengajaan sangat penting dalam proses pelatihan yang
ditandai oleh badanya suatu rencana yang lengkap serta

menyeluruh yang di susun secara tepat dan rinci.

> As. Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian,
(Jakarta: Haji Mas Agung, 1991), 167
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3) Pelatihan kewirausahaan diberikan dalam bentuk pemberian
bantuan. Dalam hal ini dapat berupa pegarahan, bimbingan,
fasilitas, penyampaian informasi, dan yang lebih penting
adalah pelatihan keterampilan.

4) Sasaran pelatihan kewirausahaan.

5) Pelatihan  kewirausahaan  dilaksanakan  oleh  tenaga
professional.

6) Pelatihan kewirausahaan meningkatkan dan menumbuhkan
serta membimbing sasaran pelatihan.>

Sistem pelatihan kewirausahaan adalah suatu proses yang
meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan
sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada santri yang
dilakukan oleh tenaga professional kepelatihan dalam satuan waktu
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan santri dalam
bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas dan
produktifitas dalam suatu organisasi dan pesantren.’®

Dari teori tersebut dapat penulis kemukakan bahwa sistem
pelatihan kewirausahaan adalah satu kesatuan yang saling
berhubungan dengan subjek, objek, materi serta tujuan untuk
membiasakan dan memberi serta memperoleh kecakapan dan

keterampilan dalam jangka waktu tertentu.

>> Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenaga kerjaan, 63

% Ibid, 12
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Model Sistem Pelatihan Kewirausahaan.

Menurut Rivai Veitzahal menyebutkan agar berhasil, kita

perlu mengkombinasikan beberapa sistem pendekatan terhadap

pelatihan kewirausahaan. Adapun sistem yang harus dilakukan

dalam pelatihan kewirausahaan yang dikategorikan kepada Input-

Proces-Out put dan Feedback adalah sebagai berikut :*’

1)

2)

3)

4)

Input, yang termasuk dalam bagian masukan (Input):
Menetapkan dan menganalisis kebutuhan-kebutuhan pelatihan
kewirausahaan, menetapkan tujuan-tujuan pelatihan harus
dimaksudkan untuk mencapai tujuan pelatihan yang dapat
diukur dalam bentuk peningkatan dan perubahan perilaku yang
membawa kearah prestasi yang lebih baik, mempersiapkan
rencana-rencana latihan yang sesuai dengan tujuan yang akan
menggambarkan biaya-biaya dan keuntungan-keuntungan dari
program latihan yang diusulkan.

Process, meliputi pelaksanaan dari rencana-rencana pelatihan
kewirausahaan.

Output yaitu memantau, mengevaluasi dan menganalisis hasil
pelatihan kewirausahaan.

Feed back yaitu memberikan umpan balik dari hasil evaluasi

latihan sehingga latihan dapat ditingkatkan.

*7 Veitzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, 224



45

Sistem pelatihan kewirausahaan diungkapkan dalam sebuah

bagan oleh Veitzhal ialah sebagai berikut:

Identifikasi
Kebutuhan

Penetapan
Sasaran

Pelatihan
kewirausaha
an

Evaluasi
Pelatihan

Kewiruasahaa
n

Pelaksanaan Merancang
Program Program
Pelatihan

pelatihan
Kewirausaha Kewirausaha
an an

Gambar 2.1.
Bagan Sistem Pelatihan

Dari bagan di atas dapat dikemukakan bahwa point 1-3
merupakan bagian dari input, yaitu identifikasi kebutuhan pelatihan
kewirausahaan, penetapan sasaran pelatihan, dan merancang program
pelatihan kewirausahaan. Point 4 bagian dari proses, yaitu
pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan. Point 5 merupakan

bagian dari output, yaitu evaluasi pelatihan kewirausahaan, dan dari
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hasil evaluasi itulah kemudian dijadikan feedback untuk peningkatan
program pelatihan ke depan, sehingga pelatihan dapat ditingkatkan. *®
Dari teori-teori tersebut dapat dikemukakan bahwa sistem
pelatihan kewirausahaan merupakan satu kesatuan yang meliputi
serangkaian proses yang terdiri dari beberapa bagian penting (unsur-
unsur) dalam upaya pembiasaan diri dalam pemberian kecakapan
terhadap peserta pelatihan kewirausahaan untuk menumbuh serta
meningkatkan kemampuan santri dalam berwirausaha.
3. Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pondok Pesantren
adalah tempat para santri belajar ilmu agama, atau lainnya dengan
bertempat tinggal sekali disitu.”® Menurut Amin Haedari, istilah
pondok ini berasal dari kata bahasa Arab yaitu “funduk™ yang
berarti rumah penginapan.®
Sedangkan menurut Tim Direktorat Jendral Kelembagaan
agama Islam, pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan
yang menyediakan asrama atau pondok sebagai tempat tinggal
bersama sekaligus sebagai tempat belajar di bawah bimbingan

. 61 .
seorang kyai.’' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pesantren

% Tbid, 226

> Daryanto, Kamus Besar Indonesia Lengkap, 489

% Amin Haedari, Panorama Pesantren Dalam Cakrawala Modern, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004),
7

%Tim Direktoral Jendral Kelembagaan Agama Islam, Langkah-langkah Pembelajaran Di
Pesantren, 8
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adalah tempat belajar mengaji secara bersama-sama dan juga
sebagian besar tinggal disana.®®

Ali Mukti mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
pesantren adalah lembaga pendidikan yang tempat memperdalam
ilmu agama Islam, agar dapat melestarikan ilmu tersebut dengan
tujuan menjadi kader ulama pemimpin umat dan pemimpin
bangsa.” Dari pemamparan definisi di atas diharapkan untuk
tidak keluar dari pembahasan dan fokus penelitian dan fokus pada
judul yang telah tercantum.

b. Fungsi dan Peran Pesantren.

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang berperan
besar dalam pengembangan masyarakat, terutama pada
masyarakat desa. Sehingga pada daerah-daerah yang terdapat
pesantren, maka biasanya pembentukan masyarakatnya diwarnai
oleh keberadaan pondok pesantren tersebut.®*

1) Pesantren sebagai lembaga pendidikan.®
Pengembangan apapun yang dilakukan dan dijalankan
oleh pesantren tidak mengubah ciri pokoknya sebagai
lembaga pendidikan dalam arti luas. Ciri inilah yang

menjadikannya tetap dibutuhkan oleh masyarakat.

62 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, 487-489.

63 Ali Mukti, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2003), 97

% Departemen Agama, Langkah-Langkah Pengembangan Masyarakat Melalui Pondok Pesantren
(Bandun: PT Grasindo,2003), 20

% Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: CV. Prasasti, 2003), 36
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Pesantren  sebagai  lembaga pendidikan telah
menyelenggarakan pendidikan formal yaitu madrasah,
sekolah umum, bahkan perguruan tinggi, serta pendidikan
non formal atau kepesantrenan. Sebagai lembaga pendidikan
Islam, Ali Mukti mengajar untuk mencerdaskan generasi
muda bangsa sebagaimana lembaga pendidikan pada
umumnya.

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren percaya bahwa
manusia akan meningkat martabatnya seiring dengan
penguatan nilai-nilai di dalam dirinya. Penanaman atau
penumbuhan nilai-nilai dalam pribadi dan masyarakat
membutuhkan waktu penyemaian yang tidak bisa disebut
sebentar.

2) Pesantren sebagai lembaga dakwah.®

Pengertian sebagai lembaga dakwah benar melihat
kiprah pesantren dalam melakukan dakwah dikalangan
masyarakat, dalam arti melakukan seatu aktifitas
menumbuhkan kesadaran beragama atau melaksanakan
agaran-ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk
agama Islam.

Sebenarnya secara mendasar gerakan pesantren baik

didalam maupun di luar pondok adalah bentuk-bentuk

5 Ali Mukti, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 38



3)

49

kegiatan dakwah, sebab pada hakikatnya pondok pesantren
tidak lepas dari tujuan agama secara total, keberadaan
pesantren di tengah masyarakat merupakan suatu lembaga
yang brtujuan untuk menegakkan kalimat Allah dalam artian
penyebaran agama Islam agar pemeluknya memahami Islam
dengan sebanar-benarnya. Oleh karena itu kehadiran
pesantren sebenarnya adalah sebagai dakwah Islamiyah.
Pesantren sebagai lembaga sosial.®’

Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial
menunjukkan keterlibatan pesantren dalam menangani
masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Atau
dapat juga dikatakan bahwa pesantren bukan saja sebagai
lembaga pendidikan dan dakwah, akan tetapi lebih jauh
daripada itu, ada kiprah yang besar dari pesantren yang telah
disajikan oleh pesantren untuk masyarakat.

Sejalan dengan kemajuan manusia secara rasional,
tokoh-tokoh pesantren cendrung menyesuaikan pembangunan
pesantren searah dengan kebutuhan masyarakat. Menurut
Kuntowidjoyo bahwa “disamping pengembangan pendidikan
maka kegiatan-kegiatan sosial pesantren meliputi ekonomi,

teknologi dan ekologi.

7 1bid, 39
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Wujud nyata sebagai upaya penggarapan bidang sosial
ekonomi adfalah mengarah pada suatu upaya peningkatan
pengembangan potensi ekonomi masyarakat dari tingkat yang
sangat lemah menjadi ekonomi sedang, bahkan berkembang
menjadi tingkat ekonomi yang mapan, termasuk didalamnya
pengembangan ekonomi pesantren.

Pesantren juga terkenal mampu memainkan peranan
dalam pembangunan. Menurut Affan Gaffar sebagaimana
dikutip Syuton Mahmud dan Sunurdilo, terdapat tiga jenis
peranan yang dapat dimainkan oleh pesantren yaitu :

a) Mendukung dan memberdayakan masyarakat pada tingkat
“grassroot” yang sangat esensial dalam rangka
menciptakan pembangunan yang berkelanjutan.

b) Meningkatkan politik secara meluas, melalui jaringan,
kerjasama, baik dalam suatu negara maupun dengan
lembaga-lembaga internasional lainnnya.

c¢) Ikut mengambil bagian dalam menentukan arah dan agenda

pembangunan.®®

% 1bid, 45
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang
dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekankan pada jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian yakni data deskriptif kualitatif. Dengan kata
lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena berdasarkan
fakta-fakta yang sudah ada.®® Penelitian kualitatif bermaksud untuk
mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti ingin berproses di
dalam penelitian ini. Seperti diketahui bahwa penelitian ini memiliki ciri khas
penekanan pada prosesnya. Proses berarti melihat fakta, realita, gejala dan
peristiwa itu terjadi dan dialami secara khusus tentang keterlibatan peneliti
didalamnya dan menjadi relasi dengan orang lain. Penekanan pada proses ini
mengandaikan adanya tahapan yang perlu dilalui dan tidak langsung jadi.™

Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat terjun langsung ke lapangan.

% M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.
0 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 6
"'Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), 83.

o1
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Hal ini diperlukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan (S and W) yang
ada di usaha Griya Rajut Seruni. Selain itu juga, peneliti bisa melihat peluang
dan ancaman (O and P) yang dihadapi oleh usaha tersebut. Dengan
menggunakan metode ini juga, peneliti tentunya dapat berproses dan dapat
memahami fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian yang
dimana itu semua berkaitan dengan fokus penelitian yang dilakukan peneliti.
Sehingga diharapkan peneliti dapat menggambarkan secara nyata dan sesuai
dengan fakta-fakta yang ada.
B. Lokasi penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, alasan pemilihan lokasi tersebut
karena sebuah pondok pesantren yang berada di daerah terpencil ini selain
mengajarkan tentang ilmu keagaamaan, juga mendidik dan mengajarkan
kepada santri-santrinya cara berwirausaha, pentingnya wirausaha melalui
program pelatihan yang dimiliki oleh pondok pesantren tersebut.

C. Subjek penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive untuk
menentukan informan. Purposive adalah suatu teknik penetapan informan
dengan cara memilih informan diantara populasi sesuai dengan yang
dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga informan
tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang lebih dikenal

sebelumnya.”

"2 Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2017), 94.
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Adapun kriteria informan yang akan dipilih oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember KH.
Baihaqi Busri
b. Direktur KMI Ponpes Baitul Hikmah Tempurejo Jember H.M. Yusfihadi,
S.Pd., M.Pd.I
c. Ustads Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.
- Ust. Ali Wafa
- Ust. Abdul Aziz
- Ust. Badros Syamsi
d. Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.
- Abdul Muis
- Daved Prayogo
- Barata Yudha
- Muhammad Al Faruk
- Muhammad Imron

- Rizki Fadlillah
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi langsung
dan jenis observasi partisipasi pasif. Maksud dari pasrtisipasi pasif adalah
peneliti datang ke tempat kegiatan orang atau subjek yang diamati, akan
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”

Peneliti melakukan pengamatan dengan teknik observasi langsung,
yaitu peneliti mengamati seluruh aktifitas kegiatan santri serta program-
program yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan santri, yang nantinya akan menjadi salah satu sumber data
yang kemudian dapat diolah menjadi bahan analisis. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengamati program santri mandiri yang diterapkan oleh
pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.” Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
semi terstruktur. Tujuan peneliti menggunakan teknik ini adalah untuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana informan yang

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 227
™ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186
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diwawancarai dapat menyampaikan pendapat dan ide-idenya secara
terbuka.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
yang telah dibuat oleh peneliti. Pertanyaan yang dibuat oleh peneliti dalam
pedoman wawancara dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
informasi yang diperlukan saat wawancara sehingga wawancara dapat
berjalan dengan terbuka namun tetap fokus pada masalah penelitian.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data menganai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah,
agenda dan sebagainya.”” Hasil penelitian ini akan lebih dipercaya
kebenarannya apabila didukung oleh adanya dokumentasi.

E. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah
diperoleh baik itu catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.”® Adapun teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kondensasi Data

“Data condensation refers to the process of selecting data,

fokusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear

"> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 206
78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 247.
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in written-up field notes or transcriptions”.”” Dalam kondensasi data

merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan

lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Selecting

Penulis harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang
mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi
apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Informasi-informasi
yang dikumpulkan berhubungan dengan metode penetapan
harga.Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk
memperkuat penelitian.”

Focussing

Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data.”
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian,
yaitu yang berhubungan dengan metode pelatihan kewirausahaan.
Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul

" Matthew B. Miles, dkk, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, (USA:
Sage Publications, 2014), 12

78 bid, 18
™ 1bid, 19
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dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data.®° Data yang dievaluasi yaitu yang berhubungan dengan metode
pelatihan kewirausahaan.

4) Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

Penyajian Data (Data Display)

Data display adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan
sistematis yang digunakan untuk penarikan kesimpulan dan aksi yang
akan dilakukan selanjutnya.®’ Peneliti dapat dengan mudah memahami
makna dari sebuah data yang sudah ada dan dapat merencanakan langkah
kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami. Peneliti menyajikan
data dalam bentuk uraian singkat dan tabel guna menggambarkan metode
pelatihan kewirausahaan.

Kesimpulan, Penarikan/Verifikasi (Conclusion, Drawing/Verification)

Peneliti menyimpulkan data sesuai dengan fokus penelitian yang
telah dikemukakan. Data-data yang sudah didesksipsikan disimpulkan
secara umum. Simpulan tersebut meliputi, metode pelatihan

kewirausahaan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo. Setelah

& 1hid, 19
& 1bid, 12
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disimpulkan, analisis data kembali pada tahap awal sampai semua data
kompleks.
F. Teknik keabsahan data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.2? Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber.

Teknik triangulasi sumber vyaitu, peneliti membandingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang
didapatkan.

G. Tahapan-Tahapan Penelitian

Beberapa tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
diantaranya
a) Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana peneliti mencari gambaran
permasalahan dan latar belakang serta referensi yang terkait dengan tema
sebelum terjun ke lapangan. Peneliti telah mendapatkan gambaran
mengenai program santri mandiri yang dilakukan oleh pondok pesantren
dengn mengangkat judul “Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri Melalui

Program Santri Mandiri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

8 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 330
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Jember”. Adapun tahapan-tahapan yang diidentifikasi oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1) Menyusun pelaksanaan penelitian
2) Memilih lokasi penelitian
3) Mengurus surat perizinan penelitian
4) Memilih dan memanfaatkan informasi
5) Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.®
b) Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat, mamantau
dan meninjau lokasi penelitian di Desa Tempurejo Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember. Peneliti mulai memasuki objek penelitian dan mencari
serta mengumpulkan data-data dengan alat yang sudah disediakan baik itu
secara tertulis, rekaman, maupun dokumentasi. Perolehan data tersebut
akan segera diproses untuk mendapatkan informasi mengenai objek
penelitian.

c) Tahap Analis Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan teknik analisis data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di lapangan.
Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang sudah
diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini peneliti
mengkonfirmasi kembali data yang didapat dari lapangan dengan teori

yang digunakan.

8pid, 330



A. Gambaran Objek Penelitian

BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

1. Profil Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

a.

b.

Nama Pondok
Nomor Statistik
Nama Pimpinan

Alamat Pondok

No Telp/Fax

No Handphone

Nama Yayasan

Sk Kemenkunham
No. Akta dan Tanggal
NPWP

Tanah

Alamat Yayasan

m. E-mail

: Pondok Pesantren Baitul Hikmah

: 510035090090

: KH. Baihaqi Busri

: JI. KH. Abdurrahman No. 132 Krajan

Tempurejo Desa Tempurejo Kecamatan
Tempurejo Kab Jember

: 0331-757844

: 081234999992

: Yayasan Baitul Hikmah Tempurejo

: Ahu-0019215.Ah.01.04 Tahun 2015

: 90 Tanggal 20 Oktober 2015

: 83.407.698.6-626.000

: -Luas : 12.000 m2

- Status : Sertifikat Wakaf

: JI. KH. Abdurrahman No. 132 Krajan

Tempurejo Desa Tempurejo Kecamatan
Tempurejo Kab Jember

- baitulhikmahponpes@gmail.com®*

8 Dokumentasi, Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo, 25 Maret 2019
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2. Letak Geografis Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

Jember.

Pondok Pesantren Baitul Hikmah terletak di daerah selatan Kota
Jember, lebih tepatnya adalah berda di Dusun Krajan Desa Tempurejo
Kecamatan Tempurejo. Pendok Pesantren Baitul Hikmah dibangun di atas
tanah seluas 12.000 m? yang dikelilingi oleh persawahan, oleh karena itu
mata pencaharian masyarakat disana adalah sebagai petani, selain daripada
itu, Pondok Pesantren Baitul Hikmah juga sangat dekat dengan pasar
Tempurejo. Pondok Pesantren Baitul Hikmah dikelilingi oleh masyarakat
yang religious, dikarenakan di desa tersebut berdiri sebuah pondok
pesantren salaf yang telah memberikan kontribusi kultur dan budaya yang
agamis serta sosila bagi masyarakatnya.®

Pondok Pesantren Baitul Hikmah berada di tengah-tengah
masyarakat tempurejo dengan visi memberikan pendidikan yang
proporsional yanitu pendidikan umum dan pendidikan agama. Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember juga mempunyai misi yaitu
untuk menyelamatkan generasi muslis di era globalisasi dengan meberikan
pendidikan umum dan pendidikan agama secara proporsional.

Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember dalam
kegiatan belajar mengajar melaksanakan dua kurikulum yaitu kurikulum
regular/formal dan kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat

Al-Islamiyah). Bagi santri yang mukim menggunakan kurikulum KMI

% Dokumentasi, Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo, 25 Maret 2019
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sedangkan untuk pelajar yang di luar menggunakan kurikulum formal
yaitu tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).%

3. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.

Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo berawal dari
berdirinya pendidikan formal MI Miftahul Ulum yang didirikan oleh
Hartawan Busripada tahun 1960 dan MTs Baitul Hikmah didirikan oleh
KH. Baihagi Busri pada tahun 1970 dan pada tahun 1982 dibentuklah
Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember dengan
susunan pengurus ketua Imam Mashudi sekretaris Alimuddin dan
bendahara KH. Baihagi Busri. Kurikulum pendidikan yang digunakan
pada saat ini menggunakan kurikulum formal (Departemen Agama).Pada
tahun 1986, Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
mendirikan SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas) Baitul Hikmah
yang kini berubah menjadi SMK Baitul Hikmah.

Semenjak didirikannya MTs Baitul Hikmah ada beberapa siswa
yang berasal dari desa lain yang kesulitan untuk menimba ilmu di MTS
Baitul Hikmah dikarenakan jauhnya lokasi Madrasah, ada beberapa wali
murid yang menitipkan putra-putrinya di rumah kepala MTs Baitul

Hikmah yang kebetulan ada lokal Mushola yang bisa ditempati oleh para

8 Dokumentasi, Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo, 25 Maret 2019
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siswa dan siswi yang mau tinggal pada waktu itu, setiap tahun jumlah
siswa dan siswi mukim terus bertambah.

Akhirnya pada tahun 1999 dimulailah Pondok Pesantren Baitul
Hikmah dengan mendirikan lokal asrama dan menerima pelajar yang mau
mondok, pada tahun tersebut dimulailah pendidikan pondok pesantren
dengan menggunakan kurikulum formal MTS dan SMK. Barulah pada
tahun 2013 tahun pelajar 2013/2014 kurikulum Pondok MTs dan SMK
berubah komposisi menjadi kurikulum Pondok Pesantren berbasis KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyah) Baitul Hikmah.®’
Pendiri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Pondok Pesantren Baitul Hikmah didirikan oleh KH. Baihaqi
Busri, dimana proses belajar dan mengajar dibantu oleh keluarga dan
alumni Pondok Modern Gontor diantaranya adalah : Ust. Mukhtarullah
BA (Printis Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi, H. Abdul Halim, KH.
Sholeh Syarfan, H. Baidlowi dan Ust. H. Yusfihadi Putra pertama dari

KH. Baihagi Busri).®

. Status Wakaf/Pribadi.

Status tanah yang dimiliki oleh Yayasan Pondok Pesantren Baitul
Hikmah ada yang telah bersertifikat wakaf, ada yang masih dalam proses
ikrar wakaf dan ada yang masih milik yayasan.

Luas Tanah :

Tanah Wakaf : 7.500 m?

87 Baihagi Busri, Wawancara, Tempurejo, 21 Maret 2019

% |bid.,
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Akte Ikrar Wakaf ~ :1.492 m?
Luas Hak Milik :8.200 m*.%°
6. Visi dan Misi, Panca Jangka, Panca Jiwa Dan Motto.

Di dalam mengemban tugas, mengurus dan
mengembangkanPondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember
diambil kebijaksanaan strategisistematis dan berencana yang tertuang di
dalam Visi, Misi, Panca Jangka Pesantren, Panca Jiwa serta Motto yaitu.

a. Visi
Terwujudnya generasi Islam yang beriman dan tagwa dan berilmu
pengetahuan serta memiliki jiwa pesantren.
b. Misi
1) Menerapkan pendidikan agama secara kaffah dan pendidikan
umum secara proporsional.
2) Memberikan pembelajaran yang fleksibel dan up to date sesuai
dengan kebutuhan zaman.
3) Membentuk karakter santri yang militant, disiplin, memiliki
integritas dan dedikasi.
c. PancaJangka
1) Pendidikan dan Pengajaran
2) Kaderisasi
3) Pergedungan

4) Khizanatullah

8 M. Yufihadi, Wawancara, Tempurejo, 22 Maret 2019.



5) Kesejahteraan Keluarga Pondok
d. PancalJiwa

1) Jiwa Keikhlasan

2) Jiwa Berdikari

3) Jiwa Kesederhanaan

4) Jiwa Ukhuwah Islamiyah

5) Jiwa Kebebasan
e. Motto

1) Berbudi Tinggi

2) Berbadan Sehat

3) Berpengetahuan Luas

4) Berpikiran Bebas.”

% yufihadi, Wawancara, Tempurejo, 22 Maret 2019.
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7. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

Jember.

Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 4.1

KULLIYATUL MU’ALLIMIN WAL MU’ALLIMAT AL-ISLAMIYAH
PONDOK PESANTREN BAITUL HIKMAH

PENGASUH

KH. BAIHAQI BUSRI

DIREKTUR KMI

YUSFIHADI, S.Pd.l, M.Pd.|

PENGASUHAN

DITO SYAIFUL H

HUMAS

SYAMIL MUAYYID

BENDAHARA

ARIFATUL HASANAH

KURIKULUM

NURUL SALAM

WALI KELAS

1AL
IV, V, dan VI

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Baitul Hikmah

GURU

BIDANG STUDI

8. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

Jember.

Sarana pendidikan atau sering Kkita sebut sebagai peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang proses

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang

kelas, meja kursi serta alat-alat dan media pembelajaran. Oleh karena itu
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berikut beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok

Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember untuk menunjang proses

pendidikan di Pesantren.*

a.

b.

Masjid

Gedung Asrama Santri dan Guru

Gedung Sekolah / ruang belajar

Sarana MCK, Toilet dan Instalasi air bersih
Perumahan Guru keluarga

Laboraturium Komputer

Aula (Gedung pertemuan)

Perpustakaan (Pesantren dan Sekolah)
Lapangan Olahraga (Sepak Bola, Basket, VVolly, Badminton, Futsal)
Koperasi (kantin)

Mini Market (UP Baitul Hikmah)

Alat Musik (gitar, rebana, hadroh)

Lahan pertanian, Peternakan, dan perikanan
Telephone

Dapur Umum

Listrik PLN (33.000 watt)

Rumah Pimpinan pesantren
Kendaraan/mobil 2 buah, bentor 1 buah

Diesel Listrik dan Pompa air

%L M. Yufihadi, Wawancara, Tempurejo, 22 Maret 2019.
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t.  Gudang penyimpanan
u. Kantor TU/Kepala sekolah
v. Kantor Keuangan
w. Kantor Sekretariat Pesantren dan Organisasi Santri Baitul Hikmah.
B. Deskripsi data dan Analisis Data
1. Pelaksanaan Program Santri Mandiri Dalam Menumbuhkan Jiwa
Wirausaha Santri Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.

Kehadiran Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember
yang memadukan pendidikan agama Islam dengan pendidikan umum
termasuk pendidikan keterampilan dengan berbagai jenis pelatihan
kewirausahaan telah ikut menjawab tantangan jaman termasuk dalam
memasuki era globalisasi yang penuh dengan persaingan. Langkah yang
tepat untuk menjawab tantangan zaman adalah dengan mengajarkan dan
membekali para santri dengan keilmuawan kewirausahaan. Lalu seperti
apa proses pelaksanaan pelatihan untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember? mengenai hal ini peneliti telah mewawancarai pimpinan Pondok
Pesantren Baitul Hikmah yaitu KH. Baihaqgi Busri.

Pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan di pondok ini tidak

lepas dari berbagai macam unsur yang meliputi kyai, santri, wali

santri, ustad dan ustdzah, pondok ini sendiri, asrama, koperasi,
masjid, dan dari semua unsur itu maka proses pelaksaanaan
pelatihan kewirausahaan di pondok akan berjalan efektif dan sesuai

dengan yang diinginkan, yah meskipun tidak dapat dipungkiri
untuk mencapai hasil yang sangat sempurna pasti dibarengi dengan
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berbagai macam kendala-kendala baik secara teknis atau non
teknis.”

Seperti yang disampaikan oleh pengasuh bahwasanya proses
pelaksanaan kewirausahaan di pondok pesantren Baitul Hikmah meliputi
beberapa unsur. Unsur-unsur pokok yang terdapat pada pondok pesantren
Baitul Hikmah untuk menunjang berjalannya proses pelaksanaan
kewirausahaan adalah kyai, ustadz, santri, pondok, dan masjid, madrasah
KMI (MTs dan SMK), rumah kiyai, rumah asatidz, asrama santri putra,
asrama santri putri, Syirkah, Kopel (koperasi pelajar) dan lain-lain.

Lalu untuk menumbuhkan jiwa wirausaha pada santri ialah
dengan melalui melalui sebuah kegiatan keterampilan dan
pengetahuan atau wawasan tentang kewirausahaan yang mana di
dalamnya mencakup kegiatan ternak ayam, mini market, foto copy,
dan koperasi.*®

Hal yang sama disampaikan oleh direktur Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-Islamiyah Pondok Pesantren Baitul Hikmah yaitu H.
M. Yusfihadi. S.Pd., M.Pd.I.

Benar, untuk menumbuhkan jiwa dan keinginan berwirausaha
santri, maka perlu diadakan pelatihan-pelatihan kewirausahaan dan
juga keilmuwan tentang pentingnya menjadi seorang entrepreneur,
maka dari itu adanya pelatihan kewirausahan di pondok ini selain
bertujuan untuk memberikan tambahan pendidikan disisi lain
adalah untuk membekali para santri ketika kelak sudah lulus dari
lemba pendidikan pesantren ini.”*

Jadi untuk menumbuhkan jiwa wirausaha santri di pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember adalah dengan meberikan

kegiatan keterampilan berupa pelatihan kewirausahaan dan juga dengan

% Baihagi, Wawancara, Tempurejo, 21 Maret 2019
* Ibid.,
% M. Yufihadi, Wawancara, Tempurejo, 22 Maret 2019.
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keilmuan serta wawasan tentang pentingnya berwirausa dan menjadi
seorang wirausahawan.
Adapun sistem pelatihan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember menggunakan beberapa langkah
diantaranya :
a. Penetapan sasaran pelatihan kewirausahaan
Hasil wawancara dengan Ust. Ali Wafa (Ketua Pelaksana) yang
juga menjabat sebagai ketua ikatan alumni Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember.
Santri yang diikutkan pelatihan adalah santri-santri yang sudah
lama tinggal di pondok yaitu santri kelas 4 5 dan 6 KMI
(Kulliyatu Mu’allimin Al-Islamiyah) atau setingkat dengan kelas 1

2 dan 3 SMK, tapi tidak semuanya ikut karena sebagian dari
mereka ada yang telah menjadi Pengurus organisasi.*®

Hal yang sama juga disampaikan oleh ustad Abdul Aziz sebagai
panitia yang juga pengajar di Pondok Pesantren Baitul Hikmah.

Pasti yang diambil adalah santri lama yang bisa dikatakan cukup
mampu untuk mengikuti program pelatihan tersebut santri lama
yakni kelas 45 dan 6 KMI, dan yang dipilih juga tidak semuanya
kami ambil untuk mengikuti pelatihan kewirausahaankarena
pada sebagian mereka telah menjadi pengurus kamar dan
organisasi.”

Pernyataan diatas juga ditambahi olen Badrus Syamsi, yakni

panitia yang juga penjaga Mini Market Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember.
Penetapan sasaran atau peserta pelatihan kami langsung memilih

santri-santri yang notabene bisa dikatakan sudah lama tinggal di
pondok dan juga kami lihat dari segi kemampuan juga dan

% Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
% Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019
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kelasnya adalah 45 dan 6 KMI Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo.”’

Pernyataan lain juga disampaikan oleh saudara David Prayogo,
yakni santri kelas 6 Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.

Sasaran dari pada peserta pelatihan yang diadakan oleh Pondok

Pesantren Baitul Hikmah tidak lain adalah kelas atas ataupun

kelas 4 5 dan 6 yang tidak ada kegiatan di ke organisasian,

karena tidak semua dari mereka adalah sebagai Pengurus

Organisasi Santri Baitul Hikmah (OSBAH) sehingga harus perlu

adanya seleksi untuk mengikuti program  pelatihan

kewirausahaan tersebut.”®
Dari beberapa hasil wawancara di atas, adapun yang menjadi
sasaran utama pada setiap pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember adalah santri-
santri terpilih yang di dalamnya termasuk santri berjumlah +/-30 orang
dengan rincian sebagai berikut :
- Kelas 4 KMI berjumlah 10 orang.
- Kelas 5 KMI berjumlah 11 orang.
- Kelas 6 KMI berjumlah 9 orang.
b. Merancang program santri mandiri pelatihan kewirausahaan.
Merancang sebuah program pelatihan kewirausahaan merupakan

sebuah kegiatan yang harus dilakukan. Untuk mengetuhi bagaimana

rancangan program pelatihan kewirausahaan di Pondok pesantren

% Badrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
% David Prayogo, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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Baitul Hikmah, maka peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
informan yang diantaranya :

Wawancara dengan Ust. Ali Wafa (Ketua Pelaksana) yang juga
menjabat sebagai ketua ikatan alumni Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Rancangan dari pada kegiatan pelatihan kewirausahaan ini yakni
penyelenggara adalah panitia yang terdiri dari berbagai ras aktif
yang mengajar di Pondok Pesantren Baitul hikmah dan menetap
serta tinggal di Pondok Pesantren Baitul hikmah dan yang berikan
materinya kami undang baik dari pengusaha atau entrepreneur
yang disesuaikan dengan pelatihan yang sedang dilakukan dan
tujuan beribadah pelajaran ini adalah tujuan ada dua diantaranya
ada tujuan khusus dan tujuan umum.

Pernyataan didukung oleh Ust. Abdul Aziz sebagai panitia yang
juga pengajar di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Rancangannya yakni yang pasti penyelenggara adalah panitia
dalam hal ini adalah beberapa ustad dan yang menjadi pemateri
kami undang sesuai dengan kebutuhan pelatihan tersebut, materi
yang diberikan berupa teori dan praktek di mana prakteknya lebih
banyak daripada teorinya ya sekitar 70 % dibandingkan dengan
30% setelah mereka mengikuti pelatihan mereka akan
ditempatkan pada unit usaha yang ada di pondok pesantren Baitul
Hikmah dan juga akan dibimbing oleh asatid yang menjadi atau
petugas yang berjaga di masing-masing untuk usaha tersebut.'*

Hal yang sama disampaikan oleh Ust. Badrus Syamsi, yakni
panitia yang juga penjaga Mini Market Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember, beliau mengatakan bahwa :

Rancangannya tidak terlalu sulit ya intinya peserta pelatihan

diberikan materi seputar kewirausahaan dan kebetulan kemarin

ada pelatihan bagaimana budidaya atau beternak ayam joper yang
pematerinyakami undang dari dinas peternakan dan ketahanan

% Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
1%Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019.
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pangan dan juga beberapa dokter hewan yang ada di daerah
Tempurejo.

Pernyataan yang lain disampaikan oleh saudara Abdul Muis yaitu
santri kelas 5 KMI yang mengikuti kegiatan pelatihan kewirausahaan di
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, beliau
mengatakan :

Saya tidak terlalu paham ya Mas terkait dengan apa rancangannya
tapi ketika mengikuti pelantihan tersebut pematerinya bukan dari
ustadsini melainkan katanya diundang dari dinas, dan materi
yang disampaikan itu tidak sebanyak praktek yang diajarkan
karena kalau dipikir-pikir lebih banyak prakteknya daripada
materinya dan saya paling suka pada prakteknya dibandingkan
dengan materinya, dan biasanya setelah mengikuti pelatihan kami
akan ditempatkan atau di magang kan di unit usaha Pondok
seperti menjaga kantin menjaga minimarket berternak lele dan
juga berternak ayam joper.'%

Dari hasil wawancara beberapa asatid yang juga sebagai penitia
pelaksana pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah.
Berikut ini rancangan program pelatihan kewirausahaan di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Pertama: Penyelenggara, dalam hal ini yang menjadi
penyelenggaradalam melakukan pelatihan-pelatihan adalah asatid
Pondok Pesantren Baitul Hikmah. Adapun pelatih atau pemberi materi
pihak Pondok Pesantren Baitul Hikmah mengundang dari luar sesuai
dengan kebutuhan pelatihan yang dilaksanakan.

Kedua: Materi, dalam hal ini materi yang diberikan secara umum

adalah disesuaikan dengan jenis pelatihan yang dilaksanakan.

0B adrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
102 Abdul Muis, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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Ketiga: Metode, adapun metode yang diterapkan dalam
melaksanakan pelatihan kewirausahaan apabila dipersentasikan adalah
30 % berbentuk teori dan 70 % berbentuk praktek yang kemudian
didampingi oleh Asatid yang menjaga di masing-masing unit usaha.

c. Waktu pelaksanaan pelatihan kewirausahaan

Waktu pelaksanaan pelatihan kewirausahaan pastinya akan
ditentukan dengan berbagai macam pertimbangan, karena mengingat
bahwa di dalam pondok pesantren selain pelatihan kewirausahaan juga
pasti banyak agenda dan kegiatan, oleh karena itu pastinya ada waktu
pelaksanaan pelatihannya pasti ada pertimbangan dalam menentukan
waktunya, untuk mengetahui hal itu, peneliti telah mewawancarai
beberapan narasumber yaitu:

Wawancara dengan Ust. Ali Wafa (Ketua Pelaksana) yang juga
menjabat sebagai ketua ikatan alumni Pondok Pesantren Baitul
Hikmah.

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan di pondok ini biasanya

diadakan pada pertengahan tahun kedua, yang biasanya

bertepatan dengan jadwal prakerin yang ada di sekolah formal dan
yang pastinya tidak memotong jumlah hari aktif kegiatan belajar
mengajar yang ada di bumi ini.**®

Pernyaaan diatas dilanjutkan oleh Ust. Abdul Aziz selaku panitia
dan pengajar tetap di Pondok Pesantren Baitul Hikmah, beliau

mengatakan bahwa:

Waktu pelaksanaannya pasti diadakan setelah liburan awal tahun
tepatnya mungkin bulan pertama atau kedua karena kami juga

103 Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
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melihat jadwal kelas 6 yang akan padat untuk menghadapi ujian
akhir tahun mulai dari Ujian Nasional ujian Syafahi (ujian lisan),
ujian tahriri (ujian lisan) dan ujian Amaliah tadris (praktek
mengajar) yang tentunya akan menjadi pertimbangan untuk
menentukan jadwal pelaksanaan pelatihan tersebut.***

Pernyataan yang sama disampaikan oleh Ust. Badrus Syamsi
selaku panitia dan pengajar tetap di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember, beliau mengatakan bahwa:

Benar apa yang disampaikan Ust. Ali mas pelaksanaan pelatihan
kewirausahaan disini dimulai setelah liburan Nisfussanah dimana
untuk menetapkan tanggalnya kami berdiskusi dengan bagian
kurikulum agar tidak terjadi miskomunikasi dan bentrokan
kegiatan dengan agenda ujian santri akhir yang sehingga
mengakibatkan kegiatan belajar mengajar di pondok ini terganggu
dengan adanya pelatihan ini, oleh karena itu pastinya kami selalu
berkonsultasi dengan bagian KMI.'%®

Adapaun hasil wawancara dengan santri kelas kelas 6 saudara
David Prayogo yang juga mengikuti kegiatan pelatihan kewirausahaan
yang diadakan oleh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember yakni sebagai berikut :

Waktu pelaksanaannya kemarin itu bulan Februari mas kalau

nggak salah jadi setelah liburan awal tahun, karena kalau ditaruh

di akhir bulan semester kedua kita akan mengalami kesusahan

karena terbentur dengan kegiatan ujian-ujian, karena hujan di sini

padat ada Ujian Nasional ada Ujian Tulis adalah Ujian Syafahi
ada juga ujian Praktek Mengajar, banyak hujan di sini Mas.'%

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa waktu
pelaksanaan kegiatan pelatihan kewirausahaan diletakaan pada waktu

setelah liburan awal tahun atau pertengahan tahun kedua, yang terletak

104 Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019.
105 Badrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
1% David Prayogo, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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diantara bulan Januari dan Februari karena mempertimbangkan
kegiatan ujian kelas 6 dan agenda-agenda lainnya. Dalam prosesnya
melibatkan bagian kuriulum selaku pengatur kalender pendidikan di
Pondok pesantren Baitul Hikmah. Sehingga dengan adanya koordinasi
panitia dengan bagian kurikulum KMI, maka kegiatan pelatihan
kewirausahaan tidak akan mengganggu kegiatan belajar mengajar dan
kegiatan-kegiatan ujian lainnya, terutama ujian kelas 6.
d. Jenis pelatihan

Jenis pelatihan wirausaha sangatlah banyak, namun dari sekian
banyak jenis pelatihan wirausaha yang ada, tidak semuanya menjadi
pilihan utama Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember,
untuk mengetahui apa saja jenis pelatihan yang diajarkan di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, peneliti sudah
mewawancarai beberapa informan dengan rincian sebagai berikut :

Wawancara dengan Ust. Abdul Aziz selaku panitia dan pengajar
tetap di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, beliau
mengatakan bahwa:

Jenis pelatihan tiap tahun bisa berubah tergantung kesepakatan

panitia dan juga keputusan dari pengasuh dan biasanya

pelatihannya tidak selalu sama setiap tahunnya kalau tahun

kemarin adalah pelatihan tentang budidaya jamur tiram

Sedangkan untuk tahun ini pelatihan mengenai peternakan ayam
joper dan ayam petelur.®’

197 Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019.
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Hal yang juga diutarakan oleh Ust. Ali Wafa selaku ketua panitia
sekaligus ketua ikatan alumni dan pengajar di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember.

Pelatihan yang ada dan pernah dilakukan adalah ayam petelur,
pelatihan budidaya lele, jamur tiram dan ada juga pelatihan
pembuatan roti yang bekerjasama dengan program SMK mini
yang ada di SMK Baitul Hikmah karena santri kita juga termasuk
bagian dari siswa SMK Baitul Hikmah yakni sekolah formal di
bawah naungan Yayasan Baitul Hikmah Tempurejo.*®

Pernyataan di atas dilanjutkan oleh Ust. Badrus Syamsi selaku
panitia dan pengajar tetap di Pondok Pesantren Baitul Hikmah, beliau
mengatakan bahwa:

Dari sekian banyak macam usaha pelatihan yang diajarkan kami
sesuaikan dengan jenis usaha yang ada di pondok karena setelah
mengikuti pelatihan kewirausahaan, peserta akan ditempatkan di
macam-macam usaha yang ada di pondok sehingga apa yang
diajarkan pada saat mengikuti pelatihan bisa langsung
dipraktekkan di tempat unit usaha yang ada di pondok.*®

Sedangkan dari hasil wawancara dengan saudara Abdul Muis
salah satu santri kelas 5 KMI yang mengikuti kegiatan pelatihan yang
ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Saya sudah 2 tahun di sini tahun kemarin mengikuti pelatihan
jamur dan sekarang mengikuti pelatihan budidaya ikan ayam
joper di setiap tahunnya pelatihan di sini beda Mas kalau kakak
kelas saya dulu pelatihan roti yang tergabung dalam SMK Mini,
dan pelatihan yang selama ini saya ikuti yang paling saya sukai
adalah pelatihan beternak ayam joper karena saya sendiri
Memang sangat suka memelihara ayam.**

108 Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
109 Badrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
119 Abdul Muis, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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Hal yang sama dilontarkan oleh saudara David Prayogo, santri
kelas 6 yang juga mengikuti pelatihan kewirausaahan yang ada di
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, dia mengatakan
bahwa :

Yang saya tahu tahun ini dan tahun kemarin itu beda, tahun

kemarin pelatihan berwirausaha tentang jamur tiram sedangkan

tahun ini tentang pelatihan bagaimana cara memelihara ayam
joper intinya antara sekarang dan kemarin beda.**!

Dari hasil wawancara yang didapatkan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa jenis pelatihan yang ada di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember disesuaikan dengan berbagai macam
jenis usaha yang ada di pondok dan setiap tahunnya akan berganti
sesuai dengan kesepakatan antara panitia dan juga pimpinan Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

e. Jenis usaha

Keberlangsungan kehidupan sebuah pondok pesantren pasti
memliki sebuah usaha, dimana usaha tersebut dibuat dan diadakan
dengan tujuan untuk dapat membantu penghidupan keluarga pondok
dan juga sebagai penyedia kebutuhan santri yang pada akhirnya semua
itu adalah untuk kepentingan santri pada umumnya. Lalu apa saja jenis
usaha yang ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember,

untuk mengetahui apa saja jenis usaha yang ada, maka peneliti telah

mewawancarai beberapa informan yakni sebagai berikut :

1 David Prayogo, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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Hasil wawancara Ust. Abdul Aziz selaku panitia dan pengajar
tetap di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, beliau
mengatakan bahwa:

Jenis usaha ya meskipun tidak banyak mas tapi alhamdulillah ada

beberapa seperti fotocopy, mini market, peternakan ayam,

koperasi belajar, kantin, budidaya lele, dan juga peternakan ayam
joper.*2

Hal yang sama disampaikan oleh Ust. Badrus Syamsi selaku
panitia dan pengajar tetap di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember, beliau mengatakan bahwa:

Jenis usaha yang ada di pondok ini adalah ya kantin putra,kantin

putrid, koperasi belajar, minimarket, fotocopy, peternakan ayam

joper dan budidaya lele.'*®

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mentimpulkan bahwa
ada beberapa jenis usaha yang ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember yang diantaranya adalah usaha ternak lele, usaha
peternakan ayam joper, usaha foto copy, usaha koperasi pelajar, kantin
putra, kantin putrid dan juga ada mini market yang menjadi tempat
belanja santri dan juga masyarakat serta wali santri.

f. Evaluasi pelatihan kewirausahaan

Evaluasi sangat penting bagi berjalannya suatu program, baik itu

program pendidikan, pembelajaran, atau pun pelatihan. Biasanya tujuan

dari diadakannya evaluasi ialah untuk mengetahui apakah program yang

sudah dijalankan seperti program-program tersebut di atas,

12 Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019.
3 Badrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
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tersampaikan kepada peserta dengan baik, atau sesuai dengan
target/tujuan dari program tersebut, ataukah belum sama sekali.

Dan jika hal-hal tersebut terjadi dalam menjalankan program
seperti di atas maka peserta atau penyampai program akan melakukan
evaluasi terhadap pencapaian keberhasilannya. Sehingga di masa yang
akan datang program tersebut sudah menjadi lebih baik dan hal-hal
yang membuatnya tidak tercapai akan berkurang.

Lalu bagaimana dengan proses pelatihan yang ada di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, apakah ada evaluasi pada
program santri mandiri yaitu pelatihan kewirausahaan, berikut peneliti
paparkan hasil wawancara dengan beberapa informan yang ada di
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Hasil wawancara dengan Ust. Ali Wafa Pengajar dan Ketua
Panitia di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Evaluasi kami lakukan pasca pelatihan, hal yang dievaluasi adalah

proses berjalannya pelatihan yang kami adakan apakah ada

kekurangan atau tidak tapi di setiap pelatihan pasti akan ada
kekurangannya, kekurangan ini yang kami evaluasi mulai dari
mencari penyebab hingga bagaimana mencari solusinya, setelah
ditemukan permasalahannya maka akan kami perbaiki untuk
program pelatihan di tahun-tahun berikutnya.Selain itu evaluasi

juga kami lakukan setiap bulannya setelah peserta ditempatkan di

unit usaha yang ada di pondok, karena jika tidak dikontrol dan

dievaluasi takutnya bukan malah mendengarkan keuntungan
malah sebaliknya."**

Hasil wawancara dengan Ust. Abdul Aziz sebagai pengajar dan

Panitia di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

114 Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
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Evaluasi yang kami lakukan berkala paling sedikit adalah setiap

bulan yang kami evaluasi mulai dari proses pelatihan hingga saat

menjadi penjaga di setiap unit usaha mulai dari keuangan
manajemen dan lain-lain.*®

Hasil wawancara dengan Ust. Badrus Syamsi sebagai pengajar
dan Panitia di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Evaluasi dilakukan setelah pelatihan dan akan dilakukan evaluasi

dan kontrol bulanan di masing-masing unit usaha karena

permasalahan keuangan akan keuntungan pada usaha yang
dijalankan oleh santri kami menanamkan sikap jujur pada santri

di masing-masing berusaha karena pengawasan tiap harinya tidak

ada karena keterbatasan waktu sehingga kontrol dan evaluasi

dilakukan setiap bulannya.*'®

Hasil wawancara dengan Ust. Ali Wafa sebagai pengajar dan
Panitia di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Evaluasi pelatihan ini dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai

dimana evaluasi dilakukan oleh panitia evaluasi dilakukan untuk

mencari kekurangan apa saja yang ada pada saat pelatihan
kewirausahaan dilaksanakan dan kekurangan ini agar tidak terjadi

di tahun berikutnya.**’

Dari hasil wawancara dengan informan, dapat peneliti analisis
bahwa, evaluasi program pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember dilakukan setelah program selesai
dilaksanakan, dimana yang mengevaluasi adalah panitia pelaksana.
Evaluasi dan kontrol tidak berhenti disitu saja melainkan akan diadakan

evaluasi setiap bulan untuk para peserta (santri) yang telah ditempatkan

di masing-masing unit usaha.

> Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019.
116 Badrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
17 Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
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Adapun masalah keuangan atau omzet pada usaha yang
dijalankan oleh santri pihak pondok pesantren lebih menanamkan
kejujuran (keimanan) pada santri (peserta pelatihan) . Karena dalam hal
ini yang mengawasi keuangan yang masuk pada unit usaha yang dijaga
oleh santri (peserta pelatihan) pada setiap harinya tidak ada, melainkan

melalui waskat (pengawasan malaikat).

2. Implikasi Program Santri Mandiri (Pelatihan Kewirausahaan)

Terhadap Jiwa Wirausaha Santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Pembentukan Jiwa Kewirausahan Santri melalui progam santri
mandiri yaitu pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri melalui
berbagai tahapan akan memberikan implikasi positif atau hasil terhadap
karakter kewirausahaan para santri yang ada di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember. Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai
beberapa santri dan pengajar di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember yang telah mengikuti program santri mandiri yakni
pelatihan kewirausahaan agar data lebih akurat, hal ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana implikasi dan hasil dari pelatihan kewirausahaan
dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember.

Wawancara dengan Ust. Ali Wafa yaitu ketua panitia sekaligus

ketua ikatan alumni Pondok Pesantren Baitul Hikmah Jember.
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Saya melihat implikasi dan tanggapan santri pada kegiatan ini
adalah positif ya, karena terlihat dari antusias dan semangat mereka
ketika mengikuti kegiatan pelatihan ini baik dalam penerimaan
teori atau disaat prakteknya, mereka terasa sangat menikmati
kegiatan ini, kebanyakan dari mereka merasa sangat beruntung
mengikuti kegiatan pelatihan ini karena banyak dari teman-teman
mereka yang belum tentu bisa mengikuti kegiatan pelatihan ini,
selain menyebabkan senangnya santri adalah konsumsinya yah
yang jelas pasti karena mendapat tambahan ilmu pengetahuan
tentang bagaimana cara menjadi seorang wirausaha terutama
wirausahawan yang jujur dan selalu tetap dalam keimanan.*®

Hasil Wawancara dengan Ust. Abdul Aziz selaku panitia dan juga
tenaga pengajar di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Alhamdulillah  implikasi program pelatihan kewirausahaan
terhadap santri pada saat mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti
program ini adalah positif artinya kegiatan ini sangat disukai oleh
santri karena ilmu yang diajarkan bukanlah ilmu yang dipelajari di
dalam kelas melainkan ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara
menjadi seorang wirausaha, dan dengan adanya pelatihan ini
harapan kami selaku panitia dan ustad disini adalah pelatihan
kewirausahaan ini mampu menjadikan mereka mandiri dan ingin
menjadi seorang wirausahawan.™®

Hasil wawancara dengan Ust. Badrus Syamsi selaku Panitia dan
juga sebagai tenaga pengajar di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Kalau dilihat dari antusias dan semangat santri di saat mengikuti

pelatihan. Saya kira mereka program ini memberikan dampak

positif terhadap santri melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan
ini, dan semoga santri bisa lebih mandiri dan dapat menumbuhkan
jiwa wirausaha mereka paska mengikuti kegiatan pelatihan ini.'?°

Hasil wawancara dengan Abdul Muis Santri Kelas 5 KMI

(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Tempurejo.

118 Ali Wafa, Wawancara, Tempurejo, 29 Maret 2019
19 Abdul Aziz, Wawancara, Tempurejo, 31 Maret 2019.
120 Badrus Syamsi, Wawancara, Tempurejo, 02 April 2019.
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Alhamdulillah pada saat mengikuti pelatihan kewirausahaan di
pondok saya mendapat banyak ilmu dan wawasan dan juga
pengetahuan tentang pelatihan itu, yang sangat saya ingat saat
mengikuti latihan adalah praktek yang diberikan setelah mengikuti
pelatihan ada rasa keinginan untuk memiliki usaha sendiri karena
kayaknya enak itu punya usaha sendiri diurus sendiri bebas tidak
ada tekanan dari orang lain dan juga dapat memberikan pekerjaan
kepada orang lain kalau sudah bisnisnya nanti besar.'*

Hasil wawancara dengan Daved Prayogo Santri Kelas 6 KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Saya menganggap kegiatan pelatihan ini sangat memberikan ilmu
dan pengetahuan yang banyak ya untuk saya mulai dari tidak tahu
apa-apa itu wirausaha sampai tahu dan juga saya ingin memiliki
usaha sendiri, gak tahu kenapa keinginan untuk mempunyai usaha
sendiri itu ada setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan, saya
ingin sekali menjadi seorang wirausahawan.'??

Hasil wawancara dengan Barata Yudha Santri Kelas 6 KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Anggapan saya dengan adanya pelatihan kewirausahaan ini bagus
ya karena dengan adanya program ini dapat menumbuhkan
semangat para santri untuk menjadi seorang wirausahawan
termasuk juga saya saya merasa setelah mengikuti kegiatan
pelatihan ini keinginan untuk berwirausaha dan menjadi pengusaha
mulai muncul ya meskipun masih muncul rasa ragu ragu untuk
berwirausaha mulai dari mana modalnya darimana Tapi Ingat pesan
pemateri bahwa modal utama dalam berwirausaha adalah niat dan
istigomah jadi seketika itu perasaan ragu-ragu itu mulai hilang.**®

Hasil wawancara dengan Muhammad Al Faruk Santri Kelas 6 KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Tempurejo Jember.

121 Abdul Muis, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
122 Daved Prayogo, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
123 Barata Yudha, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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Setelah mengikuti program pelatihan kemarinnya ada sedikit
keinginan untuk berwirausaha cuman masih belum sepenuhnya
karena adanya modal dan pengetahuan yang kurang saya dapat dan
juga belum adanya pengalaman dalam berwirausaha.'*

Hasil wawancara dengan Muhammad Imron Santri Kelas 5 KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Mendengar apa yang disampaikan ustadz dalam pelatihan

kemarinnya, ada keinginan untuk menjadi orang yang punya bisnis

dan usaha sendiri karena wirausaha itu tidak terikat oleh apapun
baik oleh atasan, bawahan, waktu, bisa buka dan tutup kapan saja
mau jualan atau tidak terserah kita sendiri.*®

Hasil wawancara dengan Riski Fadlillah Santri Kelas 6 KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember.

Senang sekali bisa mengikuti pelatihan kemarin karena saya

mendapatkan ilmu dan pengetahuan tentang bagaimana caranya

menjadi seorang wirausaha dan juga tahu kalau lebih enak punya

usaha sendiri dibandingkan dengan jadi karyawan. Oleh karena itu
saya sangat ingin menjadi bos di usaha saya sendiri.*?

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwasanya
implikasi program santri mandiri terhadap jiwa wirausaha santri yaitu
memotivasi dan mendorong santri untuk memiliki usaha sendiri dan
berwirausaha. Selain daripada itu, para santri juga merasa mendapatkan
tambahan ilmu dan pengetahuan tentang bagaimana menjadi seorang

wirausahawan melalui program pelatihan yang diberikan.

124 Muhammad Al Faruk, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
125 Muhammad Imron, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
126 Riski Fadlillah, Wawancara, Tempurejo, 04 April 2019.
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Pelatihan ini sesuai dengan apa yang diharapkan oleh panitia dan
pondok pesantren, yang mana harapan dari adanya program tersebut, para
santri bisa lebih mandiri dan mempunyai jiwa untuk berwirausaha,
sehingga outputnya para santri tidak selalu bingung untuk mencari
pekerjaan, karena para santri yang telah mengikuti program pelatihan
kewirausahaan ini mempunyai bekal untuk berwirausaha.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian
tentang fokus penelitian yang telah diuraikan pada bab 1, yakni mengenai
bagaimana pelaksanaan program santri mandiri dan bagaiaman implikasi
santri setelah mengikuti program santri mandiri di Pondok Pesantren Baitul

Hikmah Tempurejo Jember. Pembahasan tersebut akan diuraikan sesuai

dengan temuan-temuan penelitian sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Program Santri Mandiri Pelatihan Kewirausahaan
Dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh pemahaman bahwa
untuk menumbuhkan jiwa wirausaha santri dilakukan dengan cara
memberikan pengetahun dan kelimuwan melalui program pelatihan
kewirausahaan. Dimana pelatihan kewirausahaan yang diberikan
dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan. Hal ini sesuai dengan apa
yang di paparkan oleh Oemar Hamalik (2005) bahwa, sistem pelatihan

kewirausahaan adalah suatu proses yang meliputiserangkaian tindak
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(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian
bantuan kepada santri yang dilakukan oleh tenaga profesional
kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan santri dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatka
efektifitas dan produktifitas dalam suatu organisasi dan pesantren.**’
Selain itu pemberian pelatihan guna untuk menumbuhkan jiwa
wirausaha santri, Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember
memberikan pelatihan kewirausahaan dengan beberapa model sistem
pelatihan  kewirausahaan, dimana sistem itu dimulai dari
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menetapkan sasaran pelatihan
kewirausahaan, merancang program pelatihan  kewirausahaan,
melaksanakan program yang tekah dibuat dan yang terakhir
mengevaluasi hasil daripada pelatihan kewirausahaan yang diberikan.
Hal ini menuai kesamaan dengan apa yang disampaikan oleh Rivai
Veitzahal bahwa sistem yang harus dilakukan dalam pelatihan
kewirausahaan dikategorikan kepada input, yang termasuk dalam bagian
masukan (Input): Menetapkan dan menganalisis kebutuhan-kebutuhan
pelatihan kewirausahaan, menetapkan tujuan-tujuan pelatihan harus
dimaksudkan untuk mencapai tujuan pelatihan yang dapat diukur dalam
bentuk peningkatan dan perubahan perilaku yang membawa ke arah
prestasi yang lebih baik, mempersiapkan rencana-rencana latihan yang

sesuai dengan tujuan yang akan menggambarkan biaya-biaya dan

127 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenaga Kerjaan, 63
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keuntungan-keuntungan dari program latihan yang diusulkan. Process,
meliputi pelaksanaan dari rencana-rencana pelatihan kewirausahaan.
Output yaitu memantau, mengevaluasi dan menganalisis hasil pelatihan
kewirausahaan, dan Feed back yaitu memberikan umpan balik dari hasil
evaluasi latihan sehingga latihan dapat ditingkatkan.*?®

2. Implikasi Program Santri Mandiri (Pelatihan Kewirausahaan)
Terhadap Jiwa Wirausaha Santri di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menemukan bahwa hasil dari pelatihan kewirausahaan mendapatkan
implikasi yang positif terhadap para santri, hal itu terlihat dari semangat
dan antusias para santri pada saat mengikuti kegiatan pelatihan
kewirausahaan serta adanya keinginan untuk memiliki usaha sendiri dan
menjadi seorang wirausaha. Serta dapat dilihat dari keuletan mereka
ketika ditugaskan untuk mengurusi di masing-masing unit usaha yang
ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Hal ini sesuai dengan pernyatan Slamet Saksono yang mengatakan
bahwa tujuan utama adanya pelatihan yaitu: a) Meningkatkan
pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability) dan keterampilan (skill)
pegawai dalam menjalankan tugasnya masing-masing. b) Menanamkan
pengetahuan yang sama mengenai suatu tugas dalam kegiatanya dengan

yang lain untuk mewujudkan tujuan organisasi perusahaan. c)

128 \/eitzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, 226
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Mengusahakan kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan
situasidan kondisi teknologi yang terjadi akibat pembangunan. d)
Menumbuhkan minat dan perhatian pegawai terhadap bidang tugasnya
masing-masing. €) Memupuk keberanian berfikir kreatif dan
berpartisipasi dalam diskusi. f) Memupuk kerjasama antara pegawai
secara efisien. g) Menanamkan jiwa kesatuan. h) Mengubah sikap dan
tingkah laku mental pegawai kearah kerja yangjujur dan efektif. i)
Mengurangi tingkat labour turn over. j) Mengembangkan Kkarir pegawai.
k) Menumbuhkan rasa takut memiliki dan tanggung jawab pegawai.'?
Oleh karena itu pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember, mendapatkan implikasi positif dari
santri yang megikuti kegiatan pelatihan tersebut, sehingga tujuan dan
keinginan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember untuk
menumbuhkan jiwa wirausaha santri dan sikap kemandirian para

santrinya tercapai.

129 Slamet Saksono, Administrasi Kepegawaian, 80



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tahapan-tahapan yang digunakan oleh Pondok Pesantren Baitul

Hikmah Tempurejo Jember dalam menumbuhkan jiwa wirausaha
santri, adalah dengan memberikan pelatihan kewirausahaan dengan
beberapa model sistem pelatihan kewirausahaan, dimana sistem itu
dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menetapkan sasaran
pelatihan kewirausahaan, merancang program pelatihan kewirausahaan,
melaksanakan program yang telah dibuat dan yang terakhir

mengevaluasi hasil daripada pelatihan kewirausahaan yang diberikan.

2. Hasil kegiatan pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember, mendapatkan implikasi positif dari santri
yang megikuti kegiatan pelatihan tersebut, sehingga tujuan dan
keinginan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember untuk
menumbuhkan jiwa wirausaha santri dan sikap kemandirian para
santrinya tercapai, meskipun terlihat masih banyak kekurangan yang
harus diperbaiki.

B. Saran
1. Bagi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember

Disarankan bagi pondok pesantren Baitul Hikmah selaku
penyelenggara adanya program pelatihan kewirausahaan untuk dapat

lebih memperbaiki sistem pelatiha dan juga melengkapi sarana dan

90
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prasarana kebutuhan pelatihan kewirausahaan, sehingga dengan adanya
rancangan serta sistem dan juga sarana yang lengkap, maka tujuan
pesantren untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dan sikap mandiri santri
dapat tercapai.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengingat penelitian ini dirasa masih kurang sempurna,
diharapkan supaya bisa dijadikan sebagai penelitian lebih lanjut untuk
upaya penyempurnaan penelitian ini, baik bagi peneliti yang
bersangkutan maupun oleh peneliti lain sehingga kegiatan penelitian

dapat dilakukan secara berkesinambungan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah

1. Siapa pendiri Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?

2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?

B. Direktur KMI

1. Bagaiamana status kepemilikan Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?

2. Bagaimana visi dan misi Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?

3. Apa saja sarana dan prasarana Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?

C. Pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah

1.

2.

Siapa saja alumni yang sudah punya usaha ?

Bagaiamana pola pelatihan kewirausahaan Pondok Pesantren Baitul
Hikmah ?

Bagaimana penetapan sasaran pelatihan ?

Bagaimana rancangan program pelatihan kewirausahaan Pondok Pesantren
Baitul Hikmah ?

Kapan waktu pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan Pondok
Pesantren Baitul Hikmah ?

Apa saja jenis pelatihan kewirausahaan Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?
Jenis usaha apa saja yang ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?
Bagaimana mengevaluasi program pelatihan kewirausahaan Pondok

Pesantren Baitul Hikmah ?



D. Santri
1. Bagaimana Implikasi dan dampak program santri mandiri terhadap santri
setelah mengikuti program santri mandiri di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah ?
2. Apakah ada keinginan untuk menjadi seorang wirausahawan setelah

mengikuti program santri mandiri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah ?



DOKUMENTASI

Wawancara dengan H. M.Yusfihadi, S.Pd., M.Pd.I
Direktur Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islamiyah

Wawancara dengan KH. Baihaqi Busri
Pengasuh Pondok Baitul Hikmah Tempurejo



Wawancara dengan ustad Badros Syamsi dan Abdul Muis di Pondok Baitul
Hikmah Tempurejo

Santri berbelanja di Unit Usaha Mini Market Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo.



Unit Usaha Mini Market Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

Unit Usaha Mini Market Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo



4 'S

Usaha budidaya lele di Pondok Pesantren Baitul Hikmah mpurejo



Susana mini market saat jam istirahat sekolah KMI

Mini market Pondok Pesantren Baitul Hikmah



Suasana pada saat pelatihan kewirausahaan

Suasana pada saat pelatihan kewirausahaan



Suasana Kantin Pondok Pesantren KMI Putra Saat Jam Istirahat



Santri Saat Mengikuti Pelatohan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah

| P

Unit Usaha Budidaya Ikan Lele di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
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